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Andi Tri Purnama Sari (NIM. E51112258). Kecantikan di Kalangan 
Mahasiswi (Studi Etnografi Tentang Perawatan Kulit untuk Kecantikan 
Bagi Mahasiswi Kota Makassar). Dibimbing oleh Hamka Naping dan 
Tasrifin Tahara. 
 Dunia kampus adalah dunia kontestasi baik dalam hal yang berkaitan 
dengan akademik maupun non akademik. Mahasiswi tidak hanya menjadikan 
kampus  sebagai tempat untuk menimba ilmu atau berlomba-lomba untuk 
unggul dalam hal akademik. Namun disisi lain tidak sedikit juga yang 
menjadikan kampus sebagai ajang memperlihatkan kecantikannya sehingga 
kebanyakan dari mereka melakukan perawatan kulit di klinik kecantikan. 
Untuk itu tujuan dalam penelitian ini ingin mengetahui atau mendeskripsikan 
bagaimana keterkaitan antara kecantikan dengan perawatan kulit; 
mendeskripsikan makna kecantikan dari mahasiswi yang melakukan 
perawatan kulit di klinik kecantikan maupun salon kecantikan. Penelitian ini 
dilakukan di Kota Makassar dengan menggunakan jenis penelitian deskriptif 
kualitatif dengan pendekatan etnografi. Kemudian peneliti sebagai instrument 
utama, tetapi digunakan juga alat perekam dan catatan lapangan. Teknik 
penentuan informan yang digunakan adalah purposive (sengaja) dengan 
menggunakan teknik pengumpulan data berupa wawancara, pengamatan 
terlibat dan studi pustaka terkait dengan topik yang relevan. Hasil penelitian 
ini menemukan bahwa keterkaitan antara kecantikan dengan perawatan kulit 
yaitu terkait dengan pentingnya kecantikan bagi mahasiswi dan juga 
perawatan adalah cara memperoleh kecantikannya. Selain itupula bagi 
mahasiswi kecantikan itu menyangkut inner dan outer beauty. Kecantikan 
yang tidak bisa dilihat secara indrawi mereka menyebutnya sebagai 
kecantikan dari dalam atau inner beauty. Kecantikan dari dalam meliputi 
kecerdasan intelektual dan kepribadian seseorang. Disisi lain terdapat pula 
kecantikan fisik atau outer beauty yang terdiri dari kecantikan rambut, wajah 
dan badan. Selain dari kecantikan dari dalam dan fisik terdapat pula alat atau 
atribut pelengkap kecantikan fisik yang tidak kalah pentingnya dalam makna 
kecantikan bagi mahasiswi yaitu kosmetik dan pakaian.  








Andi Tri Purnama Sari (NIM. E51112258). The beauty in student 
environment (Ethnographic Studies About Skin Care Beauty For 




 Campus life is a contestation both related to academic and non-
academic. Student not only make the campus as a place to study or as a 
competition to achieve high grade in academic terms. However, not a few of 
them who make the campus as a venue for showing the beauty, so that most 
of them do skin care in beauty clinics. The purpose in this study is wanted to 
know or describe how the relationship between beauty with skin care; 
describes the meaning of the beauty of the female students who do skin care 
in beauty clinics and beauty salons. This research was conducted in 
Makassar using qualitative descriptive research with an ethnographic 
approach. Then the researchers as the main instrument, but is also used 
recording equipment and field notes. Informant determining technique used is 
purposive (intentional), using data collection techniques such as interviews, 
participant observation and literature related to the relevant topics. The 
results of this study found that the relationship between beauty with skin care 
that is related to the importance of beauty for students and also the treatment 
is obtaining their beauty. In addition, for the students beauty concerns inner 
beauty and outer beauty. Beauty can't be seen as sensible, they call it an 
inner beauty. It include intellectual, intelligence and personality. On the other 
hand there are also physical beauty or outer beauty consisting of beauty hair, 
face and body. Apart from the inner and outer beauty, there is also a 
complementary tools or attributes of physical beauty is no less important in 
the sense of beauty for students, such as cosmetics and clothing. 
  




   





A. Latar Belakang Penelitian 
Kecantikan adalah sebuah kata yang sangat identik atau kata yang 
melekat pada perempuan. Kata “cantik” berasal dari bahasa latin, bellus, 
yang pada saat itu diperuntukkan bagi para perempuan dan anak-anak 
(Melliana, 2006:11). Kecantikan bagi perempuan dikaitkan dengan 
kelembutan dan demikian dengan feminitas yang dimiliki perempuan; 
sementara kecantikan pada laki-laki mengacu pada zaman Romawi dan 
Yunani, dimana tubuh yang kekar, kuat, dan besar menjadi citra laki-laki ideal 
(Titi dalam Purbayanti, 2013:5). 
Kecantikan tidak bisa dilepaskan dari citra tubuh dan seksualitas 
(Melliana, 2006). Mitos kecantikan menyatakan bahwa kualitas yang disebut 
“cantik” benar-benar sudah menjadi hal yang sangat diinginkan bagi semua 
perempuan. Beauty dimaknai sebagai kecantikan; keindahan; perempuan 
cantik dan bagian yang menyenangkan (Salim dalam Purbayanti, 2013:5). 
Pemahaman perempuan juga sudah menganggap mempunyai wajah yang 
cantik adalah bagian yang penting untuk menunjang penampilannya dalam 
hal pekerjaan maupun dalam hal yang lainnya.  
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Tubuh perempuan yang cantik, selain dikarenakan oleh kecantikan 
wajahnya, juga adalah identik dengan kulit putih, mulus serta kencang, 
bentuk tubuh dan lekukannya menunjukkan kemontokan organ-organ tertentu 
(terutama dada dan pinggul) yang sempurna, bibir yang sensual, serta 
deskripsi lainnya, yang secara prinsip terkait dengan semua organ tubuh 
perempuan, mulai dari ujung rambut sampai ke ujung kaki (Kasiyan dalam 
Syata, 2012:22).  
Bagaimana  perempuan menilai atau memaknai tubuhnya akan sangat 
berkaitan dengan bagaimana lingkungan sosial dan konteks kebudayaan 
dimana mereka berada karena setiap kebudayaan mempunyai indikator-
indikator kecantikan menurut kebudayaannya masing-masing.  
Misalnya negara Brazil yang memandang kecantikan perempuan pada 
bentuk tubuh yang langsing sehingga mereka mengkonsumsi pil diet dan 
menjadikan negara pengkonsumsi pil diet terbesar di dunia. Perempuan-
perempuan di Brazil juga sering melakukan operasi plastik. Pembiayaan 
operasi plastik disana bisa dilakukan dengan mencicil/kredit, sehingga orang 
miskin juga bisa melakukan operasi di Brazil. Rata-rata para perempuan 
Brazil menghabiskan 3/4 gajinya hanya untuk perawatan kecantikan. Hal ini 
memperlihatkan bahwa setiap perempuan dari kelas ekonomi manapun 
selalu berupaya pula untuk menjadi cantik dengan cara mereka.  
Senada dengan negara Paris yang dikenal sebagai kota mode, konsep 
kecantikan adalah tubuh yang langsing, anggun dan berkelas, berbeda 
   
Universitas Hasanuddin | 3  
 
halnya konsep kecantikan perempuan di negara Mauritania yaitu perempuan 
cantik itu bukan yang langsing tapi Big is Beautifull. Semakin gemuk maka 
akan semakin cantik dan dengan demikian akan banyak yang menyukainya 
sehingga sejak kecil anak-anak perempuan mereka diberi makan-makanan 
dan susu onta yang berlemak tinggi secara berlebih. Sebaliknya, pria di 
Mauritania justru yang diharuskan kurus atau langsing .  
Negara-negara tersebut diatas memberi tolak ukur cantik lebih pada 
bentuk tubuh. Sedikit berbeda dengan negara India yang mempunyai tolak 
ukur tentang kecantikan lebih pada kulit dan rambut yang indah. Sama 
halnya di Jepang, para perempuan juga konsen pada kulit dan rambut 
mereka. Mempunyai kulit lembut, mulus dan tanpa bekas, terutama pada 
bagian wajah mereka adalah kunci untuk dikatakan cantik. Untuk 
memperoleh hal itu maka para perempuan di Jepang suka mengkonsumsi 
makanan dan minuman yang mengandung collagen. Collagen ini sangat 
mudah ditemukan di supermarket, bahkan sudah banyak restaurant yang 
menyediakan makanan yang mengandung collagen. Selain kulit yang 
menjadi faktor penentu tampil cantik, rambut lurus juga merupakan salah satu 
indikator cantik.  
Tidak berbeda jauh dengan Jepang, Korea juga memiliki tolak ukur 
kecantikan pada bentuk tubuh hingga wajah. Jika sebelumnya, konsep 
kecantikan mengacu pada boneka Barbie yang merepresentasikan 
perempuan cantik ala Hollywood. Kini, telah mengalami perubahan dan 
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berkiblat pada hallyu (gelombang korea) yang mulai menguasai dunia. 
Konsep kecantikan pun berubah menjadi tubuh tinggi dan langsing dengan 
kulit putih, hidung mancung serta wajah tirus dan kelopak mata besar seperti 
artis Korea.  
Berbagai upaya dilakukan untuk menjadi cantik dan salah satu cara 
yang ditempuh dengan melakukan operasi plastik. Operasi plastik di negeri 
gingseng ini pun ikut terekspos sebagai budaya yang sudah biasa dilakukan 
oleh sebagian besar masyarakat Korea.1 Tingginya angka operasi plastik di 
Korea Selatan membawa sudut pandang bahwa kecantikan merupakan hal 
yang paling utama dalam kehidupan sosial, termasuk dalam persaingan 
pekerjaan sampai kepada persaingan untuk mendapatkan pasangan. Bahkan 
orangtua rela menabung jumlah yang besar untuk kemudian membiayai 
operasi plastik anak gadisnya ketika dewasa (Esvandiary, 2014).  
Meskipun ada perbedaan faktor sekat-sekat geogarfis dan sosio- 
kultural namun tetap saja akan selalu ada indikator-indikator kecantikan 
dunia.  Terbukti dengan adanya ajang miss universe ataupun ajang-ajang 
                                                             
1 Riset International Society of Aesthetic Plastic Surgery tahun 2012 menunjukkan bahwa tingkat 
operasi plastik tertinggi dilakukan di Korea Selatan. Korea Selatan merupakan negara dengan jumlah 
klien operasi plastik terbesar. Berdasarkan survei pada tahun 2009, sekitar satu dari lima perempuan 
di Seoul telah mengalami beberapa jenis operasi plastik. Menurut laporan itu, lebih dari 360.000 
prosedur operasi plastik dilakukan pada tahun 2010 dengan jenis operasi seperti sedot lemak, operasi 
hidung dan blepharoplasty, atau operasi kelopak mata ganda. Lebih dari 44.000 operasi kelopak mata 
ganda dilakukan pada tahun 2010 (dikutip dari http://health.detik.com, 2012). 
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kecantikan dunia lainnnya yang secara sadar ataupun tidak mempengaruhi 
sistem konsep kecantikan pada setiap perempuan.  
Bagi perempuan Indonesia, mencapai standar kecantikan ideal 
tersebut merupakan perjuangan maha berat tentu saja. Kulit perempuan 
Indonesia cenderung gelap atau biasa disebut sawo matang, hidung tidak 
terlalu mancung, tubuhpun tidaklah tinggi. Naomi Wolf (2004) mengatakan, 
“Kecantikan sesungguhnya bukan hal yang universal ataupun tidak bisa 
diubah.” Hal inipun menandaskan bahwa kecantikan itu bisa diperoleh. 
Bagi semua perempuan, kecantikan merupakan impian yang tak akan 
pernah usai dan tidak pernah terpuaskan dari sebuah hasrat yang harus 
dipenuhi. Perempuan selalu berupaya keras bahkan terkadang harus rela 
merasakan kesakitan. Plato, (dalam Wolf, 2004:7) mengatakan “perempuan 
selalu menderita untuk menjadi sosok yang cantik.”   
Indonesia yang memiliki anekaragam suku bangsa dan adat istiadat 
yang berbeda tentu saja mempunyai kebiasaan dan konsep kecantikannya 
masing-masing. Misalnya perempuan suku Dayak di Pulau Kalimantan yang 
memanjangkan telinganya karena meyakini semakin panjang telinga maka 
semakin terlihat cantik. Ada pula praktik kecantikan menajamkan gigi 
sehingga menyerupai gigi hiu yang dilakukan di pulau Mentawai pada satu 
suku di Sumatra. Saat seorang perempuan memasuki usia akil balik, ada 
peraturan dimana mereka harus menajamkan gigi. Walaupun untuk 
mendapatkan hal itu perempuan tersebut sangat merasakan kesakitan 
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karena praktik tersebut  dilakukan dengan peralatan yang seadanya dan 
sangat tradisional.  
Berbeda halnya dengan kehidupan di kota dimana telah mengalami 
modernisasi yang berkembang dengan pesat dan berbagai teknologi canggih 
yang memudahkan manusia dalam kelangsungan hidupnya. Segala hal yang 
dibutuhkan ataupun diinginkan tersedia bahkan kebutuhan akan penampilan 
yang ideal, menarik dan cantik mudah di dapatkan. Penampilan fisik dimasa 
sekarang ini adalah harta yang sangat berharga bagi perempuan dan 
begitupun bagi sebagian laki-laki dalam menunjang segala aktivitasnya. 
Dengan penampilan yang cantik dan menarik akan menumbuhkan perasaan 
lebih percaya diri dibanding jika hanya berpenampilan apa adanya.  
Pusat perawatan tubuh dan wajah yang telah menjamur saat ini, tidak 
hanya dinikmati oleh kalangan pekerja atau perempuan karir, ibu-ibu rumah 
tangga, akan tetapi para mahasiswipun juga tidak sedikit yang melakukan 
perawatan kulit di berbagai tempat-tempat yang tersedia di kota-kota besar. 
Mereka melakukan hal tersebut tentunya karena ada alasan atau harapan 
yang ingin mereka capai. Sebagian perempuan rela mengorbankan tenaga, 
waktu, bahkan harta untuk membayar impian itu agar menjadi kenyataan 
(Melliana, 2006:ix).  
Sekarang ini kecantikan sesuai dambaan tidak harus dari faktor 
keturunan/genetik, melainkan dengan melakukan berbagai cara dan upaya 
perawatan tubuh dan wajah agar terlihat cantik. Kebutuhan ini begitu 
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diperhatikan oleh perusahaan jasa layanan perawatan tubuh dan wajah, 
sehingga bermunculan berbagai tempat perawatan seperti salon, tempat spa, 
atau memadukan konsep salon dan spa, belakangan muncul jasa untuk 
kecantikan yaitu klinik kecantikan.  
Di Kota Makassar sendiri, terdapat berbagai tempat perawatan kulit 
mulai dari salon dan spa hingga klinik kecantikan. Mereka dengan status 
mahasiswi yang notabene belum mempunyai penghasilan tetap yang dapat 
menunjang kebutuhan untuk melakukan sebuah perawatan khusus yang 
memerlukan biaya yang tidak sedikit. Menurut pemikiran peneliti idealnya dan 
umumnya mahasiswi hanya melakukan perawatan yang low budget 
mengingat mereka belum memiliki penghasilan dan masih bergantung 
kepada orangtua. Sehingga hal inilah yang mendasari peneliti ingin 
mengetahui bagaimana makna kecantikan dari mereka. 
B. Masalah Penelitian 
Berdasarkan latar belakang yang telah di kemukakan sebelumnya, 
maka masalah penelitian ini dijabarkan dalam dua buah pertanyaan 
penelitian, yakni: 
1. Bagaimana keterkaitan antara kecantikan dengan perawatan kulit? 
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C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka tujuan penelitian ini dapat 
dijabarkan menjadi tiga buah poin sesuai dengan pertanyaan 
penelitian, yakni: 
1. Mendeskripsikan atau menjelaskan bagaimana keterkaitan antara 
kecantikan dengan perawatan kulit. 
2. Mendeskripsikan atau menjelaskan bagaimana makna kecantikan 
dari mahasiswi pelaku perawatan kulit.. 
D. Kegunaan Penelitian 
Secara akademis penelitian ini di harapkan mampu berkontribusi 
terhadap perkembangan kemajuan ilmu pengetahuan umumnya dan 
khususnya ilmu antropologi serta menambah jumlah referensi penelitian-
penelitian yang mengkaji hal serupa. 
Secara praktis penelitian ini ialah memenuhi salah satu syarat untuk 
memperoleh gelar Sarjana Antropologi pada fakultas ilmu sosial dan ilmu 






   





A. Uraian Penelitian Terdahulu 
Misalnya penelitian Syata (2012)  tentang  “Makna Cantik Di Kalangan 
Mahasiswa Dalam Perpektif Fenomenologi”  menemukan bahwa objektivikasi 
seksual atas perempuan dan definisi budaya tentang feminitasdari kecantikan 
perempuan yang di komersialkan terjadi karena tekanan masyarakat pada 
perempuan agar tampil cantik. Selanjutnya dia menjelaskan pengertian 
perempuan atau cewek cantik menurut perempuan dan pria. Dari penelitian 
ini menjelaskan bahwa bagi mahasiswa Sospol, Universitas Hasanuddin 
kecantikan fungsi yaitu menarik perhatian laki-laki, membuat lebih percaya 
diri, mendapatkan pujian, memperoleh predikat cantik, dan menjadi modal 
dalam mendapatkan pekerjaan. 
Penelitian selanjutnya lainnya dilakukan oleh Wulaning (2013) mengenai 
makna cantik tentang perempuan konsumen Natasha di Yogyakarta dengan 
melibatkan 7 informan. Informan ini terdiri atas 4 perempuan karier (bekerja), 
2 mahasiswa yang bekerja freelance, dan 1 mahasiswa di perguruan tinggi 
negeri. Berdasarkan hasil penelitian, didapat berbagai motivasi yang 
melatarbelakangi para perempuan mendatangi klinik kecantikan. Melakukan 
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perawatan di klinik kecantikan bagi mereka merupakan salah satu bentuk 
untuk dapat menjaga penampilan mereka agar tetap cantik.  
Temuan Simanullang (2004), misalnya, merefleksikan bagaimana 
pengambilan keputusan dalam pemakaian kosmetik di kalangan mahasiswi 
didasarkan pada pemahaman mereka tentang konsepsi cantik yang bersifat 
dinamis dan relatif. Semua tergantung dari latar belakang budaya, tradisi, 
pengetahuan, pengalaman dan konsep kecantikan yang disosialisasikan 
dalam keluarga. Cantik diidentikkan dengan perempuan berkulit putih, 
berambut panjang, lurus dan hitam, serta memiliki postur tubuh yang tinggi 
dan langsing.  
Kajian-kajian ini (Syata 2012, Wulaning 2013, Simanullang 2004) 
menunjukkan bagaimana makna atau konsepsi cantik dikalangan mahasiswa 
dan pengambilan keputusan dalam pemakaian kosmetik dikalangan 
mahasiswi. Berbeda dengan kajian-kajian sebelumnya, penelitian ini 
memfokuskan hanya pada mahasiswi yang melakukan perawatan kecantikan 
(Salon dan Klinik Kecantikan), sehingga menemukan keterkaitan antara 
kecantikan dan perawatan, dan makna kecantikan bagi mahasiswi yang 
melakukan perawatan kulit tersebut.  
B. Keterkaitan antara Kebudayaan dengan Kecantikan 
Kebudayaan berasal dari bahasa Sansekerta yaitu Buddhayah yang 
merupakan bentuk jamak dari kata Budhi (Budi atau Akal), diartikan sebagai 
hal-hal yang berkaitan dengan budi dan akal manusia. Banyak ahli yang 
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memberikan definisi tentang kebudayaan. Kebudayaan  dibicarakan dengan 
aneka pengertian, lingkungan, arah dan tujuan, terutama dalam rangka 
memahami prilaku manusia. Dalam  ilmu  Antropologi, kata Kebudayan sudah 
tidak asing lagi bagi para mahasiswa antropologi, menurut penulis Budaya 
lebih diartikan sebagai kesatuan pengalaman yang dipelajari.  
Istilah kebudayaan atau culture dalam bahasa Inggris, berasal dari 
kata kerja dalam bahasa Latin colere yang berarti bercocok-tanam 
(cultivation) dan bahkan di kalangan penulis pemeluk agama Kristen istilah 
cultura juga dapat diartikan sebagai ibadah atau sembahyang (worship). 
Dalam bahasa Indonesia, kata kebudayaan berasal dari bahasa sangsekerta 
buddhayah, yaitu bentuk jamak dari kata buddhi (budi atau akal). Dan ada 
kalanya juga ditafsirkan bahwa kata budaya merupakan perkembangan dari 
kata majemuk „budi-daya‟ yang berarti daya dari budi, yaitu berupa cipta, 
karsa dan rasa (Poerwanto, 2000: 51-52). Lebih lanjut Koentjaraningrat 
(2002: 180-181) sendiri mendefenisikan kebudayaan merupakan:  
“…… keselurahan sistem gagasan, tindakan dan hasil 
karya manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang 
dijadikan milik diri manusia dengan belajar” 
Konsep kebudayaan yang dikemukakan oleh Koentjaraningrat diatas 
menekankan bahwa kebudayaan merupakan suatu pengetahuan yang 
diperoleh oleh manusia dengan cara belajar, dalam hal ini kebudayaan bukan 
suatu pewarisan melalui unsur genetis atau keturunan tetapi dari suatu nilai 
yang diwariskan melalui proses belajar.  
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Proses belajar kebudayaan kemudian dibagi ke dalam tiga hal, seperti 
yang dikemukakan oleh Koentjaraningrat, yaitu: 
1. Proses internalisasi, yaitu proses panjang sejak individu dilahirkan, 
sampai ia hampir meninggal, dimana ia menanamkan dalam 
kepribadiannya segala macam perasaan, hasrat, napsu, serta emosi 
yang diperlukan sepanjang hidupnya. 
2. Proses sosialiasi, yaitu proses belajar kebudayaan dalam 
hubungannya dengan sistem sosial, dalam proses ini seorang individu 
dari masa anak-anak hingga masa tuanya belajar pola-pola tindakan 
dalam interaksinya dengan setiap individu-individu di sekelilingnya 
yang menduduki beraneka macam peranan sosial yang ada dalam 
kehidupan sehari-hari. 
3.  Proses enkulturasi, yaitu proses pembudayaan suatu pengetahuan, 
dimana seorang individu mempelajari dan menyesuaikan alam pikiran 
serta sikapnya dengan adat istiadat, sistem norma dan peraturan-
peraturan yang hidup dalam kebudayaannya.  
Dalam keseharian seorang individu belajar akan segala sesuatu yang 
ada di dalam lingkungan budayanya, sehingga  dari situlah bertambah 
pengalamannya mengenai bermacam-macam perasaan baru yang 
didapatkannya dalam kebudayaan dimana ia berada. Kesemuanya itu tentu 
saja diperoleh melalui proses belajar, terjadi sesuatu yag baru yang sifatnya 
alamiah yang diarahkan  pada tujuan tertentu. 
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Setiap individu dengan pengetahuan yang diperoleh  melalui 
rentangan pengalaman hidupnya melalui  proses belajar akan menjadi 
kerangka dalam berinteraksi dengan lingkungan sosialnya. 
Melalui proses sosialisasi seorang individu mengetahui bagaimana ia 
berinteraksi dengan lingkungan sosialnya, atau ditengah masyarakat dan 
lingkungan budayanya. Pada proses ini melibatkan pengetahuan dan nilai-
nilai yang didapatkannya dalam proses internalisasi dan diwujudkannya 
dengan menyesuaikan diri dalam bermasyarakat atau kelompoknya. Dalam 
proses eksternalisasi pengetahuan yang dimiliki seorang individu atau 
kelompoknya disampaikan kepada publik kemudian pengetahuan tersebut 
menjadi tatanan pengetahuan yang  dapat diterima oleh publik.  
Koentjaraningrat (2002: 186) menyebutkan ada tiga wujud kebudayaan yakni: 
1. Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks dari ide-ide, gagasan, 
nilai-nilai, norma-norma, peraturan dan sebagainya. Artinya konsep 
kecantikan berada didalam pikiran individu-individu dan masyarakat 
atau suku yang mempunyai kepercayaan-kepercayaannya masing-
masing. 
2. Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks aktivitas serta tindakan 
berpola dari manusia dalam masyarakat. Sehingga dalam pemikiran 
masyarakat mengenai cantik tadi diwujudkannya dengan melakukan 
perawatan, agar terwujudlah kecantikan yang ada didalam pikirannya. 
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3. Wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia. Wujud 
kebudayaan dalam penelitian ini tampak dengan munculnya berbagai 
produk kosmetik. Contohnya produk makeup, produk creambath dan 
masker untuk rambut, produk klinik kecantikan dan sebagainya. 
Dilihat dari penjelasan diatas, bahwa kecantikan merupakan unsur 
budaya yang tidak lepas dari nilai budaya dan hasil karya manusia. Nilai 
budaya adalah hal yang abstrak, yang memberikan efek langsung dalam 
suatu masyarakat sedangkan hasil karya merupakan kemampuan manusia 
untuk memperindah kecantikannya melalui tata rias dan gaun yang 
digunakan merupakan salah satu bentuk seni terapan yang hadir dalam 
wujud kecantikan seseorang. (Sudarma, 2014 : 202). Lebih lanjut lagi 
dijelaskan oleh Sudarma2 bahwa bila kecantikan yang tanpa sentuhan tangan 
manusia adalah kecantikan yang alami (natural) yang merupakan hasil karya 
Tuhan namun akan menjadi sebuah karya seni jika dipengaruhi oleh 
kemampuan manusia mengindahkannya.  
Semakin canggih teknologi akan mempengaruhi pengetahuan mereka 
akan makna kecantikan karena proses persebaran (difusi) mengenai 
perempuan cantik telah menjadi sebuah budaya umum, dimana secara tidak 
langsung telah mendapatkan kesepakatan bersama bahwa kecantikan itu 
seperti miss universe, padahal konsep kecantikan pada setiap kebudayaan 
mempunyai arti dan makna tersendiri sesuai pemahaman dari masing-masing 
                                                             
2 Dalam buku Antropologi untuk Komunikasi, tahun 2014 
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A. Jenis Dan Tipe Penelitian 
Penelitian ini di gunakan metode penelitian yang lazim dalam ilmu 
antropologi yaitu metode penelitian kualitatif dengan tipe desktiptif. Penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena 
tentang apa yang dialami oleh subjek peneliti sebagai perilaku, persepsi, 
motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistik dan dengan deskripsi dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 
dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah (Moleong, 2002). 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
 Penulisan ini mengambil lokasi penelitian di Kota Makassar, Propinsi 
Sulawesi Selatan dan akan di fokuskan pada mahasiswi kota Makassar. 
Dengan alasan jika seluruh Indonesia dan jika ingin mencakup seluruh 
wilayah tersebut, hal itu dirasa tidak memungkinkan karena terlalu luas, 
memakan banyak waktu dan tentu saja banyak biaya, oleh karena itu peneliti 
hanya fokus pada satu wilayah saja kota Makassar. Selain itupula lokasi 
penelitian ini mudah dijangkau oleh penelti sehingga dapat memperoleh 
informasi mengenai fokus yang akan diteliti.  
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 Adapun  waktu  penelitian ini  di  telah dilaksanakan  pada  bulan Mei 
2016 dan apabila data yang dinilai perlu telah didapatkan maka penelitian ini 
dianggap selesai. 
C. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian adalah data primer dan data 
sekunder. Adapun teknik pengumpulan data yakni: 
1. Wawancara  
 Wawancara dilakukan secara langsung dengan setiap informan. 
Sebelum melakukan wawancara kepada informan, penulis selalu 
mengawalinya dengan melakukan diskusi bebas agar wawancara 
berlangsung dengan baik dan tidak terlalu kaku, penulis juga tak lupa 
untuk selalu menjelaskan tujuan wawancara dan menanyakan 
kesediaannya untuk di wawancarai dan betul-betul tidak ada kegiatan 
yang akan dilakukan oleh informan sehingga informan dapat fokus 
dalam proses wawancara, juga mengenai penggunaan nama nantinya, 
karena hal ini sangat penting dalam sebuah penelitian karena 
menyangkut etika penelitian. Dalam wawancara hampir tidak 
ditemukan kendala karena beberapa dari informan adalah teman baik 
penulis sehingga lebih memudahkan informan mendapatkan data yang 
lebih mendalam. Wawancara dilakukan di area kampus maupun di luar 
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kampus, sesuai dengan kesepakatan masing-masing di mana mereka 
merasa nyaman untuk diwawancarai. 
 Lewat wawancara penulis berusaha menggali informasi mengenai 
makna kecantikan setiap informan, upaya atau tindakan apa saja yang 
mereka lakukan untuk memenuhi konsep kecantikannya dan 
keterkaitan perawatan dengan kecantikannya. 
2. Observasi  
  Dalam kamus Antropologi, pengamatan/observation adalah metode 
pengumpulan data dalam penelitian masyarakat dengan melihat dan 
mendengar terjadinya gejala-gejala sosial yang menjadi obyek 
penelitian untuk kemudian dianalisis dan diinterpretasi lebih lanjut 
(Aryono Suyono, 1985:308-309). Singkatnya, Observasi merupakan 
suatu teknik pengumpulan data melalui pengamatan secara langsung 
yang dilakukan pada saat turun ke lokasi penelitian.  
  Peneliti  melakukan observasi partisipasif dengan ikut menemani 
informan melakukan perawatan wajah dan badan ditempat 
perawatannya. Namun hal itu dirasa tidak cukup oleh peneliti maka 
peneliti turut melakukan perawatan tersebut. Melalui observasi, peneliti 
dapat melihat tampilan fisik informan seperti tata rambutnya, cara 
makeup yang digunakan, mode pakaian dan lainnya. 
3. Studi Literatur 
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Teknik pengumpulan data melalui study literature. Peneliti 
menggunakan beberapa buku terkait dengan fokus penelitian, dan 
juga beberapa hasil penelitian sebelumnya yang mengangkat kasus 
serupa untuk lebih memperkaya data 
4. Dokumentasi 
Dokumentasi menjadi salah satu alternatif dalam mengeksplor hasil 
penelitian ini. Hasil wawancara dan observasi akan diabadikan dalam 
bentuk visual (rekaman, foto dan lain-lain). Yang mana ini akan 
membantu dalam proses penulisan laporan penelitian. Dokumentasi 
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah foto-foto ketika melakukan 
wawancara dengan informan, rekaman saat wawancara. serta produk 
perawatan kecantikan informan.  
D. Teknik Penentuan & Deskripsi Informan 
 Adapun Informan dipilih secara purposive yaitu pemilihan informan 
dipilih secara sengaja  berdasarkan kriteria yang telah ditentukan peneliti 
berdasarkan tujuan peneliti. Berdasarkan penjelasan sebelumnya, secara 
jelas informan dalam penelitian ini adalah para mahasiswi yang tidak lebih 
dari 24 tahun, mereka yang melakukan perawatan kulit baik kulit wajah 
ataupun kulit badan. Pengrekrutan awal dilakukan melalui dari teman-teman 
terdekat peneliti yang telah dketahuinya melakukan perawatan kecantikan di 
sebuah klinik kecantikan. Selanjutnya peneliti meminta informasi dari 
informan terkait teman bergaul informannya yang juga melakukan perawatan. 
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Setelah informan tersebut telah menyampaikan maksud dan tujuan ke teman 
lainnya dan ketika telah diizinkan barulah peneliti meminta „Id Line‟ orang 
tersebut begitupun seterusnya.  
Tabel 1. Data Informan: 
Data Informan 
NO NAMA FAKULTAS UMUR 
1 AULIA Hukum 22 Tahun 
2 UMI Pertanian 22 Tahun 
3 SARAH Sospol 21 Tahun 
4 ROSA Sospol 22 Tahun 
5 CECE Sospol 22 Tahun 
6 SARI FKM 22 Tahun 
7 FIAH Hukum 22 Tahun 
8 NUNU Ekonomi 22 Tahun 
9 KIKI Ekonomi 23 Tahun 
10 IIN Teknik 22 Tahun 
 
 Informan dalam penelitian ini adalah mahasiswi dari kalangan 
menengah ke atas terlihat dari kendaraan yang digunakan kekempus sehari-
hari yaitu menggunakan mobil pribadi, menggunakan barang-barang 
bermerek atau mahal (busana, brand makeup dan handphone dll) dan 
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tentunya perawatan yang tergolong tidak murah karena mengharuskan 
keberlanjutan. 
Berikut deskripsi data informan lebih lengkap,  
 Aulia melakukan perawatan wajah di Klinik Kecantikan Erha sejak 
duduk disemester tiga. Untuk perawatan badannya sendiri dia lebih memilih 
ke Salon atau membeli produk-produk yang ada di pasaran. Aulia sangat 
memperhatikan penampilannya terlebih jika berada diluar rumah, ia memilih 
untuk tidak kekampus sekalipun jika tatanan rambutnya tidak sesuai yang dia 
inginkan yaitu rambut yang telah terstylis dan untuk pakaian ia mewajibkan 
dirinya untuk berbelanja pakaian tiap minggunya agar ia tetap modis dan 
trendy. Namun walaupun demikian perawatan dan segala hal yang 
diperlukan sangat di dukung oleh orangtuanya. Sehari-hari Aulia kekampus 
mengendarai mobil pribadinya sendiri. 
 Informan kedua yaitu Umi, berbeda dengan aulia yang melakukan 
perawatan wajah ketika berada di semeter tiga , Umi telah melakukan 
perawatan wajah di klinik kecantikan Natasha sejak awal kuliah atau 
semenjak memasuki semester pertama. Hal ini dikarenakan bujukan dari 
mamanya yang menganggap sudah waktunya ia melakukan sebuah 
perawatan khususnya wajah. Orang tuanya terlebih mamanya sangat 
perhatian untuk persoalan kecantikan anaknya. Perawatan rambut dan badan 
ia hanya memilih untuk perawatan dirumah saja. Untuk pakaian dan urusan 
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makeup ia membaginya tergantung tempat jika hanya ingin kekampus ia 
hanya tampil sebiasa mungkin berbeda halnya jika diluar kampus. 
 Informan ketiga yaitu Sarah mahasiswa Sospol, Jurusan Administrasi 
ini telah 2 kali berpindah tempat perawatan. Perawatan pertama ia memilik 
Natasha namun karena dirasanya tidak cocok dengan produk dari klinik 
tersebut maka ia berpindah ke Aira. 
 Untuk informan keempat yaitu Rosa, Mahasiswa Sospol, Jurusan 
Hubungan Internasional juga sangat memperhatikan tubuhnya terlebih untuk 
wajahnya, untuk perawatan wajah ia memilih Natasha dikarenakan 
kecenderungan teman bergaulnya memakai perawatan disana dan iapun 
mencobanya dan dirasa cocok. Ia pun rutin melakukan facial diklinik tersebut 
sesuai yang dianjurkan oleh dokternya. Untuk perawatan badan sebulan 
sekali ia menyempatkan kesalon. Untuk pakaian ia sangat modis dan trendy 
kempus tampilan rambut dan makeupnyapun sangat trendy. Tak lupa pula 
didalam mobil pribadinya ia selalu menyimpan alat catokan, roll rambut dan 
perlengkapan kecantikan lainnya yang sewaktu-waktu dibutuhkan. 
 Informan kelima yaitu Cece. Berbagai perawatan wajah ia lakukan 
mulai dari yang racikan hingga terakhir yang alami karena wajahnya mulai 
bermasalah memakai yang racikan yang tidak jelas dari mana asalnya. Untuk 
sekarang ia lebih memilih membeli produk yang alami saja dan lebih sering 
facial ke salon hingga wajahnya kembali normal lalu ia akan mencoba ke 
dokter kecantikan. 
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 Informan keenam yaitu Sari. Sama halnya dengan Cece, Saripun 
sudah mencoba berbagai produk kecantikan terakhir ini ia mencoba produk 
I‟M Qween dan dirasanya sangat cocok.  
 Informan ketujuh yaitu Fiah. Lebih mempercayakan peawatan 
wajahnya ke klinik kecantikan Natasha dan semenjak melakukan perawatan 
tersebut wajahnya semakin cerah meskipun ketergantungan ia tidak masalah 
akan hal tersebut. Untuk perawatan badan ia lebih memilh perawatan 
dirumah dengan membeli produk yan ada dipasaran. Untuk perihal rambut ia 
tidak merasa tidak terlalu memperhatikannya karena ia memakai jilbab. 
 Informan kedelapan yaitu Nunu. Ia mulai perawatan intens sejak 
memasuki semester empat hal ini dikarenakan dia sudah merasa harus lebih 
memperhatikan dirinya dan sudah cukup dewasa untuk mencoba perawatan 
seperti cream-cream dokter. Ia sangat memperhatikan kecantikan dirinya 
mulai dari ujung rambut hingga ujung kaki. Saat diluar rumah ia akan 
memakai jaket untuk melindungi tubuhnya jika ia berkendara dengan motor. 
 Informan Kesembilan yaitu Kiki, samahalnya dengan  Nunu ia sangat 
memperhatikan dirinya di semester tigaan. Ia pula sempat suntik vitamin c 
dikarenakan kulitnya mengusam saat berada disemester awal karena masih 
dalam proses pengkaderan. Dan untuk perawatan wajah dan badannya ia 
memilik klinik kecantikan Aira. 
 Informan kesepuluh yaitu Iin. Ia sudah melakukan perawatan secara 
intens semenjak menjadi mahasiswi. Untuk urusan makeup ia sangat lihai 
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dan selalu memakai makeup yang sempurna sekalipun kekampus dan untuk 
pakaian ia sangat modis dan trendy.  
E. Etika Penelitian 
 Salah satu prinsip penting dalam penelitian yakni etika penelitian. Etika  
dalam penelitian ini mencakup: penjelasan kepada informan mengenai  
tujuan dari penelitian ini, meminta kesediaan informan untuk terlibat dengan 
penelitian ini kemudian meminta kesediaan waktu bagi informan untuk 
dilakukan wawancara. Jika wawancara dilakukan dengan menggunakan 
recorder  maka terlebih dahulu meminta persetujuan informan untuk direkam 
suaranya.  Sementara untuk dokumentasi peneliti tidak mengambil gambar 
wajah informan dengan tujuan untuk menjaga identitas informan. Adapun 
untuk nama informan beberapa dari mereka meminta untuk tidak 
menggunakan nama asli sehingga penulis menggunakan nama samaran 
demi merahasiakan identitas asli informan selebihnya seperti fakultas dan 
lainnya tidak menjadi masalah.  
F. Analisis Data 
 Analisa dilakukan melalui beberapa langkah : dimulai dengan 
menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu 
wawancara, pengamatan yang tertulis dalam catatan harian di lapangan, 
hasil observasi dan lainnya. Selain itu  rekaman wawancara terlebih dahulu 
ditranskripkan. Transkrip dibaca dan mencari „keyword‟ yang berkaitan 
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dengan pemaknaan kecantikan bagi mahasiswi, perawatan dll. Kata-kata 
kunci dan paling sering muncul pada transkrip ini menunjukkan makna 
kecantikan bagi mahasiswi yang terbagi-bagi. Setelah itu peneliti melakukan 
pengelompokan jawaban. Mengacu pada fokus penelitian yang telah 
ditentukan sebelumnya, dengan cara seperti ini diharapkan akan 
mempermudah penarikan kesimpulan dan tidak dilakukan secara berulang-
ulang. Menarik  kesimpulan. Dalam  hal  ini  peneliti  menarik kesimpulan  
yang diambil tentu saja berdasar pemahaman terhadap  data  yang  telah 
disajikan dan dibuat dalam pernyataan  singkat  dan  mudah  dipahami 











   





A. Gambaran Umum Kota Makassar 
1. Letak Geografis dan Topografi 
 Kota Makassar merupakan kota metropolitan terbesar di kawasan 
Indonesia bagian Timur yang dulunya disebut Ujung Pandang dan 
merupakan ibu kota provinsi Sulawesi Selatan yang terletak antara 
119º24'17'38” Bujur Timur  dan 5º8'6'19” Lintang Selatan. Secara 
administratif, Kota Makassar berbatasan sebelah utara dengan Kabupaten 
Maros, sebelah timur Kabupaten Maros, sebelah selatan Kabupaten 175,77 
km persegi yang meliputi 14 kecamatan yaitu: 1). Mariso, 2). Mamajang, 3). 
Tamalate, 4). Rappocini,5). Makassar, 6). Ujung Pandang, 7). Wajo, 8). 
Bontoala, 9). Ujung Tanah,10). Tallo, 11). Panakkukang, 12). Manggala, 13). 
Biringkanaya dan 14).Tamalanrea. 
 Secara geografis, letak Kota Makassar mempunyai posisi strategis 
karena berada di Persimpangan jalur lalu lintas mulai dari arah utara sampai 
selatan dalam kepulauan Indonesia dan berperan sebagai pintu gerbang 
keluar masuknya barang perdagangan di Sulawesi Selatan yang juga 
menjadi sumber perekonomian utama di Kota Makassar. Kota Makassar 
menjadi daya tarik bagi para penduduk dari daerah lain untuk mencari 
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peluang kerja, baik sebagai wirausaha ataupun sebagai pegawai. Masyarakat 
dari luar negeri juga semakin meningkat tiap tahunnya dikarenakan potensi 
pariwisata dan juga kuliner khas Makassar yang menarik minat mereka.    
2. Kondisi Penduduk 
 Makassar merupakan kota yang multi etnis mulai dari suku Makassar, 
Bugis, Toraja, Mandar, Buton, Tionghoa, jawa dan lain sebagainya. 
Komposisi penduduk Kota Makassar didominasi oleh penduduk muda atau 
dewasa. Hal ini tidak terlepas dari keberadaan Kota Makassar sebagai ibu 
kota Provinsi Sulawesi Selatan yang berkembang cukup pesat sehingga 
menjadi alternatif penduduk usia muda / dewasa untuk mencari pekerjaan. 
Jumlah penduduk kota Makassar tahun 2014 berdasarkan hasil proyeksi 
penduduk adalah sebesar 1.429.242 jiwa. Jumlah tersebut terdiri dari laki-laki 
706.814 jiwa dan perempuan 722.428 jiwa. Penduduk ini tersebar pada 14 
kecamatan terdiri dari 143 kelurahan dengan total luas 175,77 km2, sehingga 
kepadatan penduduk di kota Makassar pada tahun 2014 sekitar 8.131 jiwa 
per km.  
 Dalam penelitian, suatu hal yang juga dianggap relevan untuk 
digambarkan dalam bab ini adalah masalah batasan umur penduduk Kota 
Makassar. Hal ini didasarkan pada kenyataan bahwa ada korelasi antara usia 
atau umur individu yang melakukan aktifitas ekonomi yang dipraktikkan. 
Tabel 1 menunjukkan bahwa pada kelompok umur 0-4 tahun dan kelompok 
umur 5-14 tahun ratio jenis kelaminnya di atas 100, yang berarti jumlah 
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penduduk laki-laki lebih banyak dibanding penduduk perempuan. Sebaliknya 
pada kelompok umur/ usia sedang (15-64) dan kelompok penduduk tua (65+) 
rationya dibawah 100, yang berarti jumlah penduduk perempuan lebih 
banyak dibanding penduduk laki-laki. 
Tabel 2 
Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin di Kota 
Makassar 




0-4 70.363 67.081 137.444 
5-14 122.227 116.643 238.870 
15-64 493.470 509.070 1.254.000 
65+ 20.754 29.634 50.388 
Total 706.814 722.428 1.680.702 
Sumber: Badan Pusat Statistik Makassar, 2015 
 Berdasarkan  tabel di atas, terlihat bahwa pada tahun 2014 tercatat 
jumlah penduduk terbanyak menurut kelompok umur yaitu usia 15-64 tahun 
sebanyak 1.254.000 jiwa. Sedangkan penduduk terendah menurut kelompok 
umur berada pada usia 65 tahun keatas yang tercatat sebanyak 50.388 jiwa. 
Dalam kurun waktu tahun 2013-2014 jumlah penduduk kecamatan 
Biringkanaya mengalami peningkatan. Jumlah penduduk hasil sensus 
penduduk pada tahun 2014 sebesar 190.829 jiwa, sedangkan pada tahun 
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2013 sebesar 185.030 jiwa, yang berarti rata-rata laju pertumbuhan 
penduduk 3,13 persen. Kemudian berdasarkan jenis kelamin, tampak bahwa 
jumlah penduduk laki-laki pada tahun 2014 sekitar 94.985 jiwa dan 
perempuan sekitar 95.844 jiwa.  
B. Kondisi Klinik Kecantikan dan Salon di Kota Makassar 
 Untuk menemukan tempat perawatan kecantikan di kota Makassar 
sangatlah mudah hal ini dikarenakan berkembang pesatnya kebutuhan akan 
sebuah kecantikan fisik tak terkecuali kota Makassar. Di kota makassar pusat 
perawatan kecantikan terletak di sepanjang jalan Pettarani, Boulevard hingga 
jalan Pengayoman karena sepanjang jalan ini sangat mudah menemukan 
berbagai tempat perawatan kecantikan yang berjejer antara lain Kusuma 
beauty lab, Klinik kecantikan dr. Effendi, Dermaster, klinik kecantikan Aira 
skin care, Natasha skin care, Erha skin care dan lainnya. Dijalan in pula 
terdapat Mall yang didalamnya tersedia berbagai fasilitas perawatan 
kecantikan. 
 Menurut data yang diperoleh penulis dari informan, untuk klinik 
kecantikan yang paling diminati dan cukup terkenal dikalangan mahasiswi 
adalah Natasha, Erha dan Aira skin care. Selain itu untuk salon, mahasiswi 
tidak terlalu menekankan tempat namun sekalipun demikian beberapa 
informan mengemukakan jika Hermin salon dan Rudy Hadisuwarno salon 
yang paling dipilihnya hal ini dikarenakan pelayanan yang dianggap cukup 
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memuaskan. Adapun umumnya klinik kecantikan memiliki produk perawatan 
kecantikan sendiri, sehingga membutuhkan llaboratorium sendiri dan tentulah 
hal inilah yang membedakan tiap klinik kecantikan yang satu dengan yang 
lainnya. Menurut data yang telah diolah peneliti dilapangan umumnya pada 
klinik kecantikan mempunyai beberapa elemen dasar yang biasanya 
diterapkan di klinik kecantikan adalah sebagai berikut: 
1. resepsionis atau bagian pendaftaran 
  Bagian ini memiliki fungsi untuk mendaftarkan diri atau pasien yang ingin 
melakukan perawatan kecantikan 
2. ruang tunggu 
 Pada saat kita memasuki sebuah klinik kecantikan hal pertama yang akan 
dilihat adalah ruang tunggu yang begitu nyaman, tersedia pula air mineral 
yang bisa kita minum saat haus menunggu antrian nama yang akan dipanggil 
dan sembari itu tersedia pula majalah-majalah tentang seputar kecantikan 
dan perawatan 
3. ruang konsultasi dan pemeriksaan 
 Setelah nama pasien dipanggil maka akan diarahkan keruang konsultasi. 
Pada tahap inilah pasien akan mengetahui tentang perawatan yang 
dibutuhkan oleh kulitnya dari seorang dokter. Umumnya klinik kecantikan 
mempunyai alat pemeriksa atau sebuah scan wajah yang akan menampilkan 
sejuh mana kerusakan kulit pasien. Setelah itu wajah pasien akan difoto tiap 
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pertemuan sehingga kelak mereka akan melihat perkembangan dari 
wajahnya. 
4. ruang perawatan kecantikan 
 Terdiri dari berbagai pegawai dan alat yang canggih, biasanya untuk 
perawatan seperti facial tidak membutuhkan ruang khusus. 
5. laboratorium kosmetik dan apotik 
 Tempat produk dari klinik kecantikan itu dibuat atau diracik dan juga 
sebagai ruang penyimpanan produk 
6. ruang pengobatan dengan laser 
 Ruang khusus untuk pasien yang melakukan perawatan laser 
7. area utilitas dan service 
8. toilet 
 Kegiatan yang terdapat dalam pusat perawatan kecantikan pada 
umumnya tidak jauh berbeda dengan kegiatan didalam salon kecantikan. 
Perbedaannya adalah pada  perawatan di klinik kecantikan lebih dikhususkan 
pada perawatan kecantikan kulit wajah keseluruhan. Kecantikan yang 
dimaksud adalah kecantikan dari luar dengan metode kesehatan dan 
mempunyai produk kecantikan sendiri, sedangkan pada salon kecantikan 
hanya melakukan perawatan kecantikan dari luar saja dan hanya 
menggunakan tenaga ahli yang telah melewati serangkaian pelatihan saja 
bukan tenaga medis seperti halnya klinik kecantikan yang menggunakan 
tenaga dokter umum atau spesialis kulit dan tenaga apoteker.  
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 Dari Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengertian salon adalah ruang 
(kamar) yang diatur dan dihias dengan baik (untuk menerima tamu, dsb). 
Secara umum, salon dapat dibagi menjadi dua bagian, yakni beauty salon 
(salon kecantikan, wajah atau tubuh) dan hair salon (salon rambut). Tetapi 
pemakaian kata salon saja sudah dapat mewakili keduanya. Salon 
merupakan tujuan masyarakat ketika hendak mempercantik diri. Oleh karena 
itu, ada pula istilah salon kecantikan, yaitu tempat (gedung) orang merawat 
kecantikan (merias muka, menata rambut,dsb). 
Adapun jenis-jenis salon kecantikan terbagi atas beberapa kategori antara 
lain 
1. Berdasarkan pelayanan, salon kecantikan dibedakan menjadi : 
a. Salon kecantikan rambut; 
b. Salon kecantikan kulit; 
c. Kombinasi salon kecantikan sebagaimana dimaksud pada salon a dan 
salon b. 
2. Berdasarkan bahan kosmetik salon kecantikan dibedakan menjadi : 
a. Salon kecantikan modern; 
b. Salon kecantikan tradisional; 
c. Kombinasi salon kecantikan sebagaimana dimaksud pada salon a dan 
salon b. 
3. Berdasarkan jenis kosmetik salon kecantikan dibedakan menjadi : 
a. Salon yang menggunakan 1 jenis (produk pabrik) kosmetik; 
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b. Salon yang menggunakan lebih dari 1 jenis (produk pabrik) kosmetik; 
c. Salon yang menggunakan kosmetika buatan sendiri. 
4. Berdasarkan jenis perawatan dalam salon kecantikan sebagai berikut : 
a. Perawatan preparatif adalah perawatan kecantikan dengan 
menggunakan bahan kosmetik seperti krem pelembab, susu pembersih, 
penyegar, shampo, cat rambut, lotion penyubur rambut. 
b. Perawatan aparatif adalah perawatan kecantikan kulit/rambut dengan 
menggunakan peralatan listrik. 
c. Perawatan dekoratif adalah perawatan kecantikan dengan tata rias 
wajah (make up) dan rambut seperti make up sehari-hari, pesta, wisuda dll 
 Walaupun terdapat perpedaan antara klinik kecantikan dan salon 
kecantikan namun umumnya masing-masing fasilitas perawatan kecantikan 
memiliki bentuk perawatan yang secara garis besar terbagi menjadi : 
1. Perawatan Wajah 
 Perawatan wajah adalah perawatan yang berhubungan dengan wajah, 
salah satunya adalah facial. Facial berguna untuk membersihkan dan 
meremajakan serta menyegarkan wajah secara mendalam. Facial memiliki 
proses yang bertahap yaitu pembersihan, Penguapan wajah, 
pengelupasan/proses penggosokan, pembersihan maksimal, masker, dan 
penyegaran 
2. Perawatan Rambut 
a. Creambath  
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Creambath merupakan salah satu perawatan wajah yang banyak digemari 
banyak perempuan. Creambath berfungsi untuk memberikan nutrisi pada 
akar dan helai rambut. Jenis krimnya bermacam-macam, disesuaikan 
dengan kebutuhan, misalnya lidah buaya, ginseng, urang-aring, dan lain 
sebagainya. 
b. Spa Rambut (Hair Spa) 
Spa rambut merupakan terobosan baru dalam bidang kecantikan. Kalau 
Body Spa membutuhkan ewaktu yang relative lama, sedangkan hair spa 
waktunya relative seingkat. Hair spa hampir sama dengan Body spa yaitu 
menggunakan minyak aromaterapi sebagai proses penyegaran kembali 
rambut dan pikiran. 
c. Pelurusan dan Pengeritingan 
Pelurusan dan pengeritingan sangat digemari oleh para perempuan saat 
ini, akan tetapi dampak dari kedua proses tersebut sangat besar bagi 
rambut jika tidak diimbangi dengan perawatan yang intensif, misalnya 
creambath atau hair spa. 
d. Tata Rambut 
Tata rambut adalah proses penataan rambut dari cuci, blow,sanggul dan 
lain sebagainya. 
3. Perawatan Kulit 
 Perawatan kulit lebih kearah kulit secara umum yaitu dari kulit wajah 
hingga kulit badan. Menangani masalah jerawat, flek, meradang, kulit hitam 
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dan lain sebagainya. Prosesnya hanyadiberikan obat yang berupa make up 
sehari-hari misalnya krim malam dan siang, pembersih dan bedak. 
4. Perawatan Tubuh 
Perawatan tubuh terbagi dalam beberapa macam, yaitu: 
a. Massage 
 Massage dikenal dengan sebutan pijitan / pijatan. Sedangkan 
massage secara umum berarti manipulasi jaringan-jaringan otot secara 
sistematis. 
b. Aromaterapi 
 Adalah terapi dengan menggunakan minyak yang diperoleh dari hasil 
penyulingan sari tumbuh-tumbuhan 
c. Body Slimming and Shaping 
 Proses pelangsingan dan pembentukan tubuh 
d. Body scrub 
 Memperbaharuhi kulit dengan menstimulasi syaraf 
e. Lulur dan Mandi susu 
 Lulur dan mandi susu adalah tradisi dari kraton jawa. Lulur bermanfaat 
untuk menhaluskan kulit sedangkan mandi susu lebih untuk memutihkan 
kulit. 
f. Sauna 
 Sauna atau mandi uap merupakan salah satu cara yang dapat 
digunakan untuk merawat kesehatan tubuh. Sauna biasanya dibarengi 
   
Universitas Hasanuddin | 36  
 
dengan spa. Pada dasarnya spa dan sauna bisa dijadikan satu. Sauna 
merupakan mandi uap di ruangan yang tertutup selama beberapa menit, 
sedangkan spa rileksasi dengan aroma yang khas. Sauna pada dasarnya 
















   





A. Keterkaitan antara Kecantikan dengan Perawatan Kulit 
 Dunia kampus adalah dunia kontestasi baik dalam hal yang berkaitan 
dengan akademik maupun non akademik. Mahasiswi tidak hanya menjadikan 
kampus  sebagai tempat untuk menimba ilmu atau berlomba-lomba untuk 
unggul dalam hal akademik. Namun disisi lain tidaksedikit dari mereka 
menjadikan kampus sebagai ajang memperlihatkan kecantikannya. Didunia 
kerja menjadi cantik atau berpenampilan menarik adalah syarat untuk masuk 
kedunia kerja sehingga hal itu menjadi lumrah karena sebuah tuntutan bagi 
mereka. Berbeda halnya dengan seorang mahasiswi, untuk masuk kedunia 
kampus tidak ada persyaratan bagi perempuan untuk berpenampilan 
menarik, mereka hanya dituntut untuk unggul dalam hal akademik. Namun 
pada kenyataanya perempuan menganggap kecantikan adalah hal yang 
penting terlebih dengan statusnya sebagai seorang mahasiswi.  
 1. Pentingnya kecantikan bagi mahasiswi  
Dengan menjadi cantik mereka akan lebih percaya diri dan mendapatkan 
berbagai keuntungan atau kemudahan.  
 a. Kepercayaan diri 
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 Perihal kepercayaan diri inilah yang menyebabkan para perempuan 
mempunyai masalah  yang berbeda dengan pria.  Sejak kecil kepala 
perempuan diisi dengan berbagai norma di dalam kebudayaan dan 
keluarganya untuk memoles setiap bagian tubuhnya dan merawat tubuh agar 
menjadi perempuan yang cantik. Berbagai mitos-mitos yang diberikan orang 
tua kepada anak perempuannya terkait dengan bagaimana menjadi seorang 
perempuan, dan berbagai perihal tentang kecantikan dan agar merawat 
dirinya. Ketika beranjak dewasa, perubahan alami tubuh seorang pria lebih 
dapat diterima oleh sosial dan bahkan dianggap sebagai simbol-simbol 
kekuatan.  Hal itulah yang membuat para pria memiliki pertumbuhan 
kepercayaan diri yang lebih baik dibandingkan dengan perempuan.  
 Kecantikan wajah seseorang adalah suatu anugerah terindah dan 
kebanggaan tersendiri bagi seorang perempuan. Semua perempuan pasti 
menginginkan dan selalu mendambakan mempunyai wajah yang cantik dan 
menarik, karena itu sudah menjadi kodrat manusia yang senang akan 
kecantikan. Apalagi dengan kecantikan yang dimilikinya mereka merasa 
mendapat pujian dari orang lain, terutama pada lawan jenisnya. Karena laki-
laki akan menyukai perempuan yang mempunyai wajah cantik, sehingga 
kecantikan begitu dipuja dan di idam-idamkan perempuan. Sebagian 
perempuan rela mengorbankan tenaga, waktu, biaya dan menghiraukan rasa 
sakit yang dia peroleh selama menjalankan sebuah perawatan demi 
memperoleh impian itu agar menjadi kenyataan.  
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Sebelum melakukan perawatan, wajahku itu say agak kusam, 
dekkil, komedoan terus ada flek hitamnya dibagian pipi kanan 
dan kiri mba baru ada beberapa jerawat. Kau ingatji pasti 
bagaimana mukaku say waktu SMA ki hehhe. Mungkin ini 
muncul gara-gara timbunan bedak yang saya pakai dulu trus 
pake cream yang abal-abal yang tidak jelas dari mana hanya 
iming-iming kalau dokter ini dan itu tapi tidak ada kliniknya. Terus 
kek ada belang selama pakeka itu terus menerus, jadi takutma 
kalau wajahku malah bertambah masalah. Dan akhirnya kuliat 
temanku yang bagus mukanya baru kutanyami perawatn 
dimanako say dan dia bilang di klinik kecantikan makanya 
terpengaruhima juga karena kulihat temanku itu ada hasilnya 
dan tidak lamaki dan allhamdullilah setelah rutinka toh 
perawatan di kinik membaikmi wajahku cerahan, tidak komedoan 
dan jerawatan jadi cantik deh hehehe.(wawancara, Iin, 22 tahun, 
Mahasiswa Teknik)  
 Dari perubahan yang dialaminya membuat IIN lebih percaya diri 
dengan wajah yang bersih dan cerah. Dari pengalamannya pada saat masih 
SMA, IIN tidak terlalu memikirkan akan kesehatan kulit wajah dan pentingnya 
kecantikan. Karena pada saat itu IIN hanya menggunakan kosmetik biasa 
untuk mempercantik wajahnya, tanpa memikirkan efek samping yang akan 
terjadi jika terus menerus menggunakan kosmetik tersebut.  
 Setelah Memasuki dunia kampus dan dirasa sudah cukup dewasa  
dirinya sangat memperhatikan kecantikannya melihat di fakultasnya yang 
begitu banyak perempuan yang cantik sehingga membuatnya tidak percaya 
diri dengan tampilannya yang saat itu dan setelah melakukan perawatan 
dirinyapun merasa lebih percaya diri khususnya dalam bergaul dikampus. 
 Ketika perempuan tampil dimasyarakat atau publik dengan wajah 
cantik yang terawat dan dengan riasan makeup sebagai bentuk penghargaan 
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diri sendiri inilah yang secara tidak langsung berimbas pada meningkatnya 
kepercayaan diri ketika tampil di publik. Pada saat perempuan bercermin 
merupakan suatu kondisi dimana perempuan akan memperhatikan dirinya 
dan akan cenderung mengidentifikasi kekurangan-kekurangan yang 
dirasakan dan setelah itu mereka akan melakukan berbagai upaya-upaya 
untuk menutupi kekurangannya hingga dirinya merasa telah menjadi cantik 
dan lebih percaya diri untuk tampil di ruang publik tentunya hal itu 
menyangkut tentang kecantikan fisiknya. Hal ini didapat oleh peneliti melalui 
beberapa observasi yang dilakukannya dan berbagai pengalaman peneliti 
selama ini 
 “Tambah lebih pedeki saja apalagi kalau mauki keluar dari 
rumah begitue. Namanya juga cewek kalau ngaca pasti bilang 
dalam hatinya wah kalau begini cantik hehhe” (wawancara, 
Cece, 22 tahun, Mahasiswa sospol) 
 Perempaun akan terus berupaya mencari celah untuk meningkatkan 
kepercayaan dirinya terhadap dimana ia berada atau lingkungannya. Tak 
heran perempuan khususnya mahasiswi akan mengalami perbedaan bentuk 
tampilan pada awal memasuki dunia kampus dengan masa telah lama 
berada didunia kampus . Perempuan setelah memasuki dunia kampus dan 
mengamati lingkungannya perempuan selanjutnya akan cenderung berupaya 
menyatukan dirinya kelingkungan tersebut entah dengan mengikuti cara 
bergaul, cara berpakaian ataupun ikut melakukan perawatan yang dilakukan 
oleh teman bergaulnya. Berada dilingkungan dengan teman bergaul yang 
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terbilang cantik membuat seorang perempuan akan minder terhadap dirinya 
sehingga menuntut perempuan tersebut  melakukan perawatan yang paling 
tidak serupa dengan teman bergaulnya agar setidaknya dirinya sederajat 
dalam  hal kecantikan. 
sebenarnya itu say gara-gara teman-temanku di Hukum, waktu 
semester 1,2 tidak perawatanja karena masa-masa kader juga 
toh percuma kalau dirawat muka baru kek masih baruki mau 
mengenal bagaimana itu dunia kampus…tapi pas semester 
3anlah banyak sekali teman-teman baku bawaku yang 
perawatan terus baguski mukanya terus nasuruhma juga 
perawatan..baru minderka juga masa mukanya semua temanku 
bagus saya tidak .. perawatanma hahahaha (wawancara, Aulia,) 
 Semakin bertambahnya umur, perempuan akan menganggap dirinya 
untuk cukup dewasa melakukan berbagai percobaan-percobaan pada 
tubuhnya seperti mencoba berbagai perawatan kecantikan antara lain 
melakukan perawatan di klinik kecantikan, ke salon kecantikan atau hanya 
dengan membeli produk yang dipasaran karenanya tubuh harus dijaga agar 
tetap cantik, awet muda karena memperlambat penuaan dengan melakukan 
perawatan, dirawat karena tubuh butuh perawatan agar tetap bersih, cerah, 
fresh dan tentunya enak lihat. 
 b. Kecantikan sebagai sebuah keuntungan  
 „Kecantikan adalah sebuah keuntungan atau dengan cantik segalanya 
lebih mudah‟ adalah kalimat yang sering kita jumpai didalam berbagai drama 
Korea. Namun kalimat tersebut cukup dapat dibenarkan dan tak hanya terjadi 
di dalam sebuah drama film namun juga dalam kehidupan nyata. Kecantikan 
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pada perempuan juga dapat menentukan bagaimana mereka diperlakukan 
dalam masyarakat ataupun lingkungan sekitarnya. Orang-orang termotivasi 
untuk memerhatikan lebih dekat orang-orang yang cantik karena berbagai 
alasan, termasuk rasa ingin tahu, romantisme, keinginan untuk menjalin 
persahabatan, atau sekadar status sosial. Mahasiswi dengan modal 
kecantikannya sangatlah mempermudah dirinya dalam melakukan pergaulan 
karena mereka lebih diberi ruang didalam pergaulan di dunia kampus. 
Mereka cenderung lebih diperhatikan, banyak dikagumi orang dan juga 
memiliki banyak teman.  
Dengan menjadi cantik seorang perempuan akan sangat 
mempunyai keuntungan-keuntungan dalam hidupnya begitu 
yang saya lihat dan rasakan. Seperti lebih diperhatikan, lebih 
kenal bahkan orang-orang lebih respect dan bersedia 
meluangkan waktunya untuk membantunya karena saya 
terkadangka begitu sih hehehe lebih respecka sama temanku 
yang cantik walaupun cewekka nah apalagi kalau baik dan 
ramahji juga anaknya ( Iin, 22 tahun) 
 Hal yang senada diungkapkan oleh Ria (22 Tahun) dengan merasakan 
dan melihat pengalamannya dikampus yang memiliki teman perempuan yang 
dianggapnya sangat cantik ia melihat betapa cenderung mudahnya temannya 
tersebut dikenal oleh teman seangkatannya, seniornya sejurusan, bahkan 
sefakultas padahal teman perempuannya tersebut adalah mahasiswa yang 
sangat jarang ikut kegiatan-kegiatan jurusan ataupun tingkat fakultas. Tak 
hanya sampai disitu, menjadi cantik membuat urusan administrasi dikampus 
lebih mudah seperti yang diungkapkan Cece yang sering melihat kemudahan 
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dan keramahan pada mahasiswi yang cantik jika harus berurusan dengan 
staff di kampusnya terlebih jika staff tersebut adalah seorang pria. Sehingga 
tak jarang ia pun mengajak teman yang dianggapnya cantik untuk 
menemaninya. Sungguh kecantikan merupakan sebuah power bagi seorang 
perempuan.   
 2. Perawatan adalah cara memperoleh kecantikan 
 Perempuan dalam memenuhi kebutuhan menjadi sosok yang cantik 
dan menarik ternyata tidak dapat lepas dari sesuatu hal yang bernama 
“perawatan”. Menjadi perempuan berarti harus pandai merawat tubuh. 
Merawat tubuh berarti menghargai apa yang telah diberikan oleh sang 
pencipta selain itu yang terawat akan menimbulkan kesan yang indah, bersih, 
cantik dan menarik bagi yang melihatnya.  
 Sejak kecil kepala perempuan diisi dengan berbagai norma di dalam  
kebudayaannya untuk memoles setiap bagian tubuhnya dan merawat tubuh 
agar menjadi perempuan yang cantik. Berbagai mitos-mitos yang diberikan 
orang tua kepada anak perempuannya terkait dengan bagaimana menjadi 
seorang perempuan, dan berbagai perihal cara merawat tubuh untuk 
menjaga kecantikan fisiknya. Seperti pengalaman peneliti semasa kecil yang 
sangat diajari oleh keluarganya cara merawat tubuh karena menurut mereka 
perempuan yang pandai merawat tubuhnya akan tumbuh menjadi 
perempuan dewasa yang cantik. Sehingga peneliti diajarkan cara melakukan 
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berbagai perawatan seperti memakai bedda pica sebelum tidur dan pada 
keesokan harinya barulah bedda tersebut dibilas ketika mandi  dan seminggu 
sekali memakai bedda lotong. Untuk perawatan rambut keluarganya 
mengajarinya untuk selalu memakai santan atau minyak kemiri sebelum 
mandi hal ini untuk membuat rambut tetap subur dan halus. 











Gambar 1. Informan saat melakukan Perawatan Facial di salah satu klinik kecantikan kota Makassar 
  Kecantikan tubuh adalah sesuatu yang diharapkan oleh banyak 
perempuan. Konstruksi sosial seperti ini membuat perempuan dianggap 
sebagai kaum yang senang dipuji dan dikagumi penampilan fisiknya, baik 
oleh lawan maupun sesama jenis (Melliana, 2006:15). Oleh karena itu, 
perempuan sekarang ini berlomba-lomba untuk bisa tampil cantik dihadapan 
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perempuan yang lain. Namun untuk terlihat cantik seperti yang 
diharapkannya tidaklah mudah karena selalu saja ada masalah yang 
bermunculan baik jerawat, komedo, flek-flek hitam ataupun warna kulit yang 
tidak merata dan yang kurang bersinar dan masih bayak lagi masalah kulit 
lainnya yang akan membuat beberapa perempuan gelisah. 
 Perempuan juga dituntut untuk selalu menjaga penampilannya supaya 
terlihat menarik didepan banyak orang. Oleh karena itu, supaya perempuan 
terlihat cantik dan menarik, maka perempuan tersebut harus merawat 
tubuhnya (rambut, wajah dan badan) yaitu dengan cara melakukan 
perawatan baik itu ke klinik kecantikan, salon kecantikan ataupun membeli 
produk-produk kecantikan dipasaran dan melakukan perawata dirumah. 
Sehingga, kecantikan yang dimiliki oleh perempuan tidak lepas dari 
perawatan yang dilakukannya atau dengan kata lain kecantikan dengan 
perawatan sangatlah berkaitan.  
Kek kak ayumi lah salah satunya, karena toh kak teman-
temannya ceritaiki kalo dulu itu tidak secantik sekarangki, tidak 
seputuh dan semulus begituki karena perawatanji itu nabisa 
cantik begitu sekarang bede. Jadi menurutku saya toh semua 
cewek itu cantik asalkan adamodalnya hahha karena merawat 
tubuh kalau mauki cepat cantik seperti yang diinginkan pergiki ke 
klinik kecantikan yang notabene mengeluarkan banyak biaya 
karena haruski berkelanjutan. Kalau mauki tidak cepat yang 
perawatan rumahan mami hehehe.(Wawancara, Sarah) 
Jadi perawatan itu dilakukan supaya tambah cantik. Walaupun 
basicly sudah cantik, tapi perawatan itu salah satu passion 
perempuan. Jadi mau dia peduli tambah cantik atau tidak 
dengan perawatan pasti ada saja perawataan tubuh yang 
dilakukan. Paling kecil itu pake handbody. (Wawancara, Cece) 
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Upaya-upaya mempercantik diri dengan melakukan perawatan dan 
berbagai fenomena yang telah dirasakan perempuan yang telah menjadi jauh 
lebih cantik dengan melakukan perawatan rupa-rupanya telah menjadi bagian 
penting dari perempuan. Membiarkan tubuh tanpa dirawat adalah hal yang 
dianggap mereka tidak merawat dan menghargai pemberian Tuhan dan 
sangat mempengaruhi image perempuan tersebut 
perempuan harus merawat tubuhnya. Karena perempuan juga 
dilihat karakternya dari pembawaannya. Kalau dia bersih rapih, 
kan ketahuan hidupnya nda malas dan teratur. Kalau dia kotor 
lusuh, ketahuan pemalas dan rantasa. Laki laki mana mau ? 
Paling tidak perawatan kebersihan tubuh. Nda dakian. Karena 
dengan begitu dilihat juga bagaimana bentuk penghormatan ta 
terhadap pemberian Allah. Dirawat dan disyukuri atau tidak. 
Karena bersih sebagian dari iman.(Wawancara, Cece) 
 Perawatan adalah berbagai upaya yang dilakukan mahasiswi untuk 
menutupi berbagai masalah diwajah dan meminimalisir penggunaan makeup 
yang secara tebal sehingga kecantikan yang terlihat jauh lebih alami dan 
menghindari ejekan  “cantik tapi karena makeup”.  Kecantikan saat ini menuju 
kecantikan yang cenderung ingin terlihat lebih alami, lebih simple dalam 
artian memakai makeup yang seadanya sehingga tidak ada kesan menutupi 
kekurangan. 
Saya perawatan karena mauka cantik dan setelah perawatanka 
di klinik memang kulihat wajahku semakin cantik kek jerawatku 
tadi yang banyak tidak adami, komedoku juga menghilang, 
wajahku jauh lebih cerah, bersih dilihat dari sebelumnya 
pokoknya. Dulu sempatkan perawatan wajah disalon tapi kek 
tidak  signifikanki masalah dimukaku, nah paska ke klinik 
terlihatki progress dari mukaku, karena di klinik dia fotoki mukata 
dari waktu ke waktu jadi memang kita lihat dan sadari 
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perubahannya. Pokoknya tidak mauka dibilangi bela cantik 
karena makeup kalau tidak makeupmi kentarami semua bekas 
jerawatnya,fleknya dan lain-lainnya. Nah kalau bersih mukata toh 
kita sendiriji jadi mudah karena makep cukup pake bedak tabur, 
mempertegas alis dan bulu mata saja dan terakhir pake mki 
lipstick. Dulu itu waktu tidak begini mukaku toh astaga taklamaka 
makeup harus pake bb cream, conceler, pokoknya lama di 
makeup baseka, ahh pokoknya ambil banyak waktuki. 
Masalahnya kalau dikampuski baru mauki sholat pasti 
berwudhuki dan otomatis kenna air pasti lunturki sedikit dan tidak 
cantikmi hahahha…. (wawancara, Rezky) 
 Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya wajah adalah bagian tubuh 
yang sangat penting karena merupakan penentu sebuah kecantikan 
perempuan dan seringnya terjadi di masyarakat, perempuan lebih banyak 
dinilai dan dipuji dari penampilan fisiknya daripada kualitas pribadi lainnya, 
karena di masyarakat penampilan fisik merupakan aspek yang harus 
didahulukan ketika menentukan kualitas diri seorang perempuan (Melliana, 
2006:18). Sehingga perempuan sekarang sangat memperhatikan 
penampilanya terutama bagian wajah. Jika mereka menjadi cantik dan 
menarik maka masyarakat akan memujinya dan itu menjadi kepuasan 
tersendiri bagi perempuan tersebut..  
Sekarang ini menginginkan wajah sesuai dambaan tidak harus dari 
faktor keturunan/genetik, melainkan dengan berbagai banyak cara medis 
supaya terlihat cantik. Beberapa para mahasiswipun melakukan perawatan 
wajah juga tidak sembarangan, harus ada Dokter atau ahli kecantikan yang 
menangani wajah mereka. Jika mereka melakukan perawatan tidak dengan 
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para ahli maka wajahnya bisa rusak, karena obat atau cream yang digunakan 
harus sesuai dengan resep Dokter.  
kalau menurut ku edd muka ini kawe, inimi nilai jualta sebagai 
perempuan baru nanti kalau ada apa-apanya toh bahaya juga 
buat kesehatan kayak itu merkuri-merkuri jadi menurut ku yang 
pasti-pasti mi saja seperti inimi ke klinik kecantikanka 
(Wawancara, Rosa) 
 Mahasiswi cenderung melakukan perawatan di klinik kecantikan 
karena adanya perasaan aman ketika wajahnya yang berharga yang 
dianggapnya sebagai penentu kecantikannya dirawat oleh tenaga  yang 
berkompeten. Klinik kecantikan biasanya memiliki pengawasan dari dokter 
yang memiliki sertifikasi dan kompetensi di bidang kecantikan tertentu, dokter 
pengawas bisa seorang dokter umum yang telah mengikuti training selama 
waktu tertentu dan mendapatkan gelar tersendiri atau bisa juga seorang 
dokter ahli kulit.  
ehhm kita konsultasi ke dokternya kita bilang mi apa keluhan ta 
trus kalau Cuma mau perawatan yah tinggal langsung ji di kasi 
satu paket perawatan itu terdirimi dari dari milk cleanser, faciah 
wash, toner, cream siang, cream malam itu dasar trus biasanya 
ada tambahan seperti serum tergantung nanti dokternya baru 
disuruh ki facial minimal sebulan dua kali  kayak gitu2 
(Wawancara, Rosa) 
 Untuk merawat wajah menjadi cantik sesuai dambaan, mereka 
meyakini bahwa setidaknya ada beberapa serangkaian produk yang harus 
mereka miliki karena merupakan satu kesatuan yang saling terkait dan 
memiliki fungsi yang masing-masing berbeda, mereka menyebutnya satu 
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paket perawatan wajah yang terdiri dari milk cleanser, faciah wash, toner, 
cream siang, cream malam dan terkadang tambahan cream anti iritasi 
(biasanya untuk kulit yang cenderung sensitif). 
 
Gambar 2. Serangkaian Perawatan Wajah Mahasiswi  
 
 Beda halnya dengan perawatan wajah, untuk perawatan badan dan 
rambut mereka biasanya hanya membeli produk yang dijual dipasaran atau 
terkadang mereka menyempatkan ke salon kecantikan namun hal itu tidak 
serutin dan mempunyai jadwal layaknya perawatan wajah mereka di klinik 
kecantikan.  
Hehehe iyya say paling luluran dan scrubbing terus kalau mau 
keluar rumah harus pake handbody,  atau kalau lagi sibuk tidak 
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sempat perawatan dirumah dan capek banget yah paling 
kesalon,,,tapi jarangja juga karena hampir tiap mandi sih 
disempat-sempatkan luluran hehhe (wawancara, Aulia) 
 Walaupun perawatan badan dan rambut mereka tidak sedemikian 
khusus mereka tetap menjaga badan dan rambutnya agar tetap indah dan 
cantik meskipun hanya dengan upaya perawatan yang biasa saja karena 
mereka menganggap badan dan rambut adalah bagian yang tidak sesensitif 
beda halnya dengan kulit wajah sehingga membutuhkan penanganan 
perawatan yang khusus. Selain itu pula hal ini disebabkan oleh wajah adalah 
bagian tubuh yang mempunyai arti yang penting dalam penentuan sebuah 
kecantikan fisik. 
B.  Makna Kecantikan Bagi Mahasiswi 
Hasil penelitian ini menemukan bahwa setidaknya ada dua makna kecantikan 
bagi mahasiswi, yaitu: 
 1. Inner Beauty  
Ternyata kecantikan mempunyai nilai-nilai kecantikan yang tidak bisa  
kita lihat secara indrawi yaitu mereka menyebutnya sebagai kecantikan dari 
dalam atau inner beauty. Kecantikan merupakan unsur budaya yang tidak 
lepas dari nilai budaya dan hasil karya manusia. Nilai budaya adalah hal yang 
abstrak, yang memberikan efek langsung dalam suatu masyarakat (Sudarma, 
2014 : 202). Sedangkan yang dimaksud hasil karya manusia ketika 
kecantikan itu dekonstruksi sedemikian rupa oleh manusia. 
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Inner beauty adalah kelebihan manusia berupa kecantikan yang 
tercermin dari kepribadian dan tingkah lakunya sehari-hari. Watak yang 
baik,  tutur kata yang sopan dan lemah lembut, integritas, sifa-sifat positif, 
kharisma, serta kadar intelektualitas yang kerap disebut personality 
(kepribadian). Kecantikan dari dalam akan terpancar dengan sendirinya dan 
hanya orang lainlah yang bisa menilainya bukan diri sendiri. Adapun hasil 
penelitian ini menemukan bahwa kecantikan dari dalam yang mereka maksud 
adalah antara lain:  
 a. kecerdasan intelektual 
 Tidak dapat dipungkiri bahwa kecerdasan akal pikiran memberi 
pengaruh yang sangat besar pada seseorang baik perempuan maupun laki-
laki. Seseorang yang dianggap cakap dan cerdas mempunyai tempat 
tersendiri bagi seorang perempuan dan orang-orang yang melihat dan 
mengenalnya. Kecantikan ini mempunyai nilai yang sangat plus karena 
perempuan ini dinilai tidak hanya sibuk merawat diri untuk mempercantik 
tampilan fisiknya saja tapi juga fokus pada pendidikannya. Hal ini dianggap 
tidak mudah dan tidak kebanyakan perempuan cantik memilikinya. Semua 
perempuan yang cakap dan cerdas akan terlihat cantik tetapi tidak semua 
perempuan cantik memiliki kecerdasan. Bahasa gaulnya tidak menang 
tampang doang.   
Menurut pendapat saya cantik itu relatif karena defenisi cantik 
bagi tiap orang berbeda-beda. Perempuan disebut cantik jika 
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memiliki kulit yang putih mulus, rambut sehat, tidak bercabang, 
lurus, tubuh yang ideal, hidung mancung dan tinggi badan 
kisaran > 157. Akan tetapi hal tersebut tidak akan menunjang 
jika tidak memiliki kepribadian yang baik. Kepribadian yang baik 
akan bisa mengalahkan kekurangan fisik seseorang, seperti 
halnya memiliki sikap yang baik dalam pergaulan juga kalau bisa 
cerdas dan berprestasi tidak modal tampang doang hehhee. 
(wawancara, Fiah, 22 tahun, Mahasiswi Ekonomi) 
 
Hal yang senada dikatakan oleh Cece yang mengatakan bahwa: 
 
Cantik menurutku yang luar dan dalam seimbang. Jadi fisikly 
memang cantik. Tapi hati, fikiran dan jiwanya juga cantik. Artinya 
dia juga baik, tidak bodoh, dan punya karakter. Karena kalau 
kecantikan fisik toh akan memudar tetapi kecerdasan, integritas, 
kharisma aka dikenang biar orangnya meninggalmi sekalipun 
ada kepuasan dan kesenangan tersendiri kalau kita cantik dari 
luar. Trus Nda punya jka detail cantik untuk perempuan seperti 
harus bagamana tinggi dan beratnya. Rasis itu namanya. 
Pokoknya yang seimbang. (wawancara, Cece, 22 Tahun, 
Mahasiswi Sospol) 
 
 Kecantikan adalah pedang bermata ganda. Jika seorang perempuan 
cantik yang kebetulan lalai, malas, ceroboh, atau tidak terampil, maka mereka 
akan lebih diledek, direndahkan daripada perempuan lain yang bersikap 
sama namun tidak berpenampilan cantik. Hal ini dipertegas oleh Fiah dalam 
pernyataan  “tidak modal tampang doang”.  
 Perempuan cantik dalam buku Barbie culture3 adalah perempuan yang 
sering diterima masyarakat, perempuan cantik pasti mempunyai kedudukan 
yang lebih tinggi daripada perempuan yang tidak memiliki wajah yang cantik. 
Hal ini sesuai dengan Barbie Culture yaitu perempuan sebagai ikon feminitas 
                                                             
3 Rogers, Marry.F. 2009. Barbie Culture Ikon Budaya Konsumerisme. Jogjakarta : Relief 
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yang tegas, yang mana feminitas yang tegas ini dimaksudkan sebagai sosok 
yang lemah lembut tapi memiliki pengetahuan yang luas. Makna cantik 
sebagai alat untuk menunjukkan kesuksesan adalah dengan menjadi 
perempuan yang cantik, dapat sekaligus menunjukkan bahwa dirinya mampu 
menjadi perempuan yang berpengetahuan luas, berpenampilan menarik, 
lemah lembut tapi memiliki ketegasan dan prinsip yang kuat seperti yang 
diungkapkan oleh Rogers melalui feminitas yang tegas. 
 Kecantikan fisik memang penting karena hal itulah yang pertama kali 
terlihat oleh orang namun hal itu menjadi sia-sia saja ketika kecantikan fisik 
hanya sebatas hanya sampai itu saja. Ketika  seorang perempuan tidak 
memiliki kecantikan dari dalam maka ia tidak  mempunyai arti yang 
mendalam di masyarakat atau orang yang mengenalnya. Kecantikan fisik 
layaknya seperti sebuah vas atau Gucci yang mahal harganya namun hanya 
dijadikan sebuah pajangan yang indah  namun tidak bermanfaat. Ia hanya 
memuaskan mata yang melihatnya.  
 b. kepribadian  
 Kecantikan ini lebih mengarah kepada watak, karakter, sikap dan nilai 
kecantikan ini tidak terlihat secara kasat mata atau indrawi sehingga hal ini 
disebut inner beauty. Sadar atau tidak saat ini perempuan cantik secara fisik 
sudah sangat banyak ditemui sudah menjadi hal yang biasa karena pengaruh 
teknologi yang begitu cangging dibidang kecantikan dan berbagai hal yang 
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mempermudah perempuan menggapai sosok ideal kecantikannya. Namun 
perempuan yang memiliki kepribadian baik lebih sukar ditemui. Tidak banyak 
perempuan saat ini yang menyia-nyiakan kecantikan mereka dengan tingkah 
laku yang buruk . Pepatah mengatakan "Rusaknya bangsa disebabkan 
rusaknya perempuan". Karena perempuan yang akan memberikan kasih 
sayang dan mendidik pada setiap anak yang akan meneruskan perjuangan 
pembangunan negeri ini. Bayangkan jika perempuan-perempuan yang kita 
temui sudah tidak mempunyai moral akan jadi apa negeri ini jika hanya 
memiliki perempuan cantik tetapi tidak memiliki moral yang baik. 
Sekarang toh kek tidak adami perempuan yang jelek secara fisik 
perhatikanmi, cantik semuami diliat orang karena banyak 
skekalimi cara rang bisa menjadi cantik sekarang entah itu 
melakukanki perawatan di klinik kecantikan atau memakai 
produk yang membuatnya lebih cantik, cerah, bersih. Dan hal 
yang paling total yah oplas hehehe. Tapi begitumi cewek 
sekarang toh cantik fisikji tapi deh Kepribadian dan moralnya 
liarnya, pulang larut malam, hanya suka hura-hura tidak 
memperbaikimi akhlaknya padahal itumi kecantikan hakiki. 
Untungnya keluargaku masih kolotki kdong walaupun tinggal 
dikotaki tapi ajaran-ajarannya itu masih sangat jaman dulu tapi 
agak modernmi dalam hal pendidikan beberapa lainnya. 
(wawancara, Rezky, 21 tahun, Mahasiswi Ekonomi) 
 Namun menurut Sarah kalau perempuan cantik itu lebih pada 
kepribadian yang ramah dan murah senyum. Seperti informan Sarah yang 
melihat senior perempuannya sangat cantik secara fisik bahkan tanpa celah 
tetapi karena ia tidak ramah dan terkesan sombong, sehingga Sarah 
menganggap kecantikan seniornya itu  tidak menarik karena tidak 
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mempunyai kepribadian yang ramah dan cenderung membosankan karena 
hanya memiliki kecantikan dari luar.  
 Tidak dipungkiri bahwa kepribadian akan memberi pengaruh yg sangat 
besar pada penampilan seseorang. Ketika seorang perempuan mampu 
beradaptasi seperti kepiawaian dalam membawa diri dan menjadi pribadi 
supel maka keadaan itu membuat perempuan tersebut mempunyai nilai 
kecantikan dari dalam yang mereka sebut adalah kepribadian. 
Gary martin (2007) dalam bukunya  “Beauty Is In Eye Of The 
Beholder” mendefinisikan beauty adalah karakter dari seseorang, hewan, 
tempat, objek  atau gagasan yang mengesankan kesenangan, makna dan 
kepuasan. Secara harfiah, beauty berarti physical attractiveness (pesona 
fisik). Namun sejatinya pesona yang tampak dari luar tersebut memancarkan 
kecantikan pesona dari dalam. Orang yang punya inner beauty, secara 
tampilan fisik mungkin biasa-biasa saja atau hanya rata-rata, tapi ketika kita 
mengenalnya lebih dalam perempuan itu mempunyai pesona yang lain yang 
terasa dan tertebar kepada yang mengenalnya dan pesona itu lebih kuat 
dibandingkan oleh pesona kecantikan tampilan fisik itulah kekuatan dari inner 
beauty seorang perempuan. 
Inner beauty sebenarnya lebih penting daripada outer beauty karena 
tidak akan hilang selamanya. Bila kita sudah meninggal dunia orang lain akan 
tetap teringat kepada kebaikan-kebaikan kita. Outer beauty akan memudar 
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seiring usia kita. Kecantikan wajah yang kita agungkan akan berkurang 
karena kerutan tapi kecantikan hati akan abadi sepanjang masa. 
Kecantikan ini bisa didapatkan oleh semua orang tanpa mengeluarkan 
biaya beda halnya dengan kecantikan dari luar yang begitu memerlukan 
perawatan yang mengeluarkan biaya yan tidak sedikit. Kecantikan ini dapat 
dipelajari dan ia tumbuh dari pengalaman hidup seseorang. Dan 
beruntunglah bagi perempuan yang memiliki kecantikan ini, karena ini 
termasuk kecantikan hakiki, yang tak akan lekang oleh waktu. 
Untuk itu semenjak usia dini perempuan diajarkan untuk menganggap 
penampilan fisik dan kecantikan dari dalam sebagai salah satu faktor penting 
dalam menumbuhkan rasa kebanggaan dan rasa percaya diri. Hal ini 
misalnya dapat dilihat melalui berbagai dongeng-dongeng atau fairytale 
semacam cinderrella atau sleeping beauty, yang memberi pesan kepada 
anak-anak perempuan bahwa mereka harus cantik agar disukai. Mereka 
belajar bahwa hanya putr-iputri cantik nan berbudi baiklah yang bisa 
mendapat pangeran tampan dan kaya. Sebaliknya jika tidak cantik dan 
bersikap tidak manis, mereka tidak bisa mendapatkan pasangan yang baik. 
Dongeng Bawang Merah dan Bawang Putih, di Jawa secara baik 
menjelaskan dua kutub, antara baik-jahat, cantik-buruk diilustrasikan dengan 
lengkap.  
Kenyataan ini menunjukkan bahwa keterkaitan kecantikan fisik dan 
inner beauty, terutama sifat-sifat feminin amat penting. Dipercaya bahwa 
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kecantikan fisik dan psikis tidak terhindarkan akan menurun dan pudar seiring 
dengan bertambahnya umur dan proses penuaan yang berjalan secara 
alamiah. Apa pun usaha dan bagaimana pun cara yang dilakukan oleh 
seorang perempuan, proses penuaan ini akan tetap terjadi, yang ditandai 
antara lain kulit kusam dan wajah keriput.  
Manusia hanya mampu untuk memperlambat proses itu, tetapi tidak 
untuk menghentikannya, dan pada saat seperti inilah sangat disadari bahwa 
kecantikan dari dalam (inner buauty), yang juga disebut kecantikan sejati, 
amat bermakna. Orang-orang yang memiliki kecantikan dalam, tidak akan 
pernah merasa takut, karena mereka mempunyai kecantikan hati yang selalu 
menyertainya sampai dia meninggal dunia, bahkan setelah mereka tiadapun 
kebaikan hatinya akan selalu menjadi kenangan bagi keluarga maupun orang 
lain. 
 2. Outer Beauty  
 Ketika kecantikan luar itu merupakan kemampuan manusia untuk 
mengindahkannya maka kecantikan itu merupakan sebuah budaya yaitu 
sebuah karya seni. Kecantikan yang tanpa sentuhan tangan manusia adalah 
kecantikan yang alami (natural) yang merupakan hasil karya Tuhan namun 
akan menjadi sebuah karya seni jika dipengaruhi oleh kemampuan manusia 
mengindahkannya (Sudarma, 2014 : 202).   
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 Kecantikan Luar (Outer Beauty) adalah kelebihan penampilan luar 
manusia yang langsung bisa dilihat dan dinilai tanpa mengenalnya lebih jauh. 
Kecantikan tidak bisa dilepaskan dengan keindahan fisik atau tubuh. Namun 
kecantikan fisik karena bentuk tubuh yang cantik tidak berdiri sendiri ia 
ditunjang oleh berbagai atribut-atribut yang melekat pada perempuan 
tersebut lebih tepatnya adalah ketotalan yang terlihat oleh indra penglihatan, 
sebuah kecantikan yang dapat dilihat secara langsung, tampak dan 
menonjol. Kecantikan fisik yang dimaksud adalah sebuah kecantikan yang 
berasal dari tubuh perempuan itu sendiri seperti rambut, wajah, dan badan.  











Gambar 3. Salah satu contoh penampakan rambut badai 
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Bagian tubuh yang tak kalah penting untuk mendapatkan predikat cantik 
adalah rambut. Rambut menjadi elemen yang cukup signifikan bagi 
perempuan demi mencapai konsep kecantikan yang mereka idamkan dan 
memberi penilaian cantik atau tidaknya bagi perempuan. Rambut yang cantik  
adalah rambut yang badai yaitu istilah yang digunakan untuk penampakan 
rambut yang sehat, halus, gampang diatur atau rambut yang telah mengalami 
proses styling dan pemberian warna rambut agar terlihat lebih indah. 
Pemberian warna rambut yang trend diklangan mahasiswi adalah warna 
coklat sehingga tidak terlalu memberi kesan yang sangat ngejreng atau 
mencolok. Rambut adalah bagian pada tubuh yang takkalah pentingnya 








Gambar. 4  Jedai (Jepit Badai) adalah salah satu alat kecantikan rambut mahasiswi 
Beberapa informan relah meluangkan waktunya untuk proses styling 
yang tidak sesimpel dalam prosesnya, mereka mendeskripsikan bagaimana 
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rambutnya dibagi tiap bagian yang setipis mungkin agar hasil stylingnya 
merata dan tentu saja memerlukan cukup tenaga dan waktu namun hal itu 
tidak masalah karena mereka telah memperkirakan waktu melakukan hal itu 
sehingga mereka harus bersiap lebih awal dibanding mereka yang tidak 
terlalu mementingkan penampilan fisik. Waktu dan tenaga bahkan biaya tidak 
cukup berarti dibanding dengan hasil yang akan diperoleh yaitu kepuasan diri 
dan kepercayaan tampil cantik di ruang-ruang publik.  
Waktu, tenaga, dan biaya akan mereka keluarkan demi hal yang 
sangat penting yaitu sebuah kecantikan yang mereka anggap. Bahkan 
diantara mereka lebih memilih tidak kekampus dibandingkan rambut mereka 
belum tertata rapi. Betapa pentingnya sebuah tampian dari kecantkan luar 
tersebut.  
Beberapa dari mereka jika tak sempat atau seperti halnya telat bangun 
dan harus kuliah pagi mereka akan mengakalinya dengan menggunakan 
jedai singkatan dari Jepit Badai (penjepit rambut yang lagi trend saat itu yang 
digunakan mahasiswi sebagai adalah alat/ penjepit rambut untuk mengatur 
dan mensiasati agar styling rambut tetap rapi dan cantik) ataupun membawa 
catokan dimobil sehingga dengan mudah mereka mengambil selah waktu 
untuk merapikan rambutnya. Mereka akan melakuan berbagai cara dalam 
mewujudkan konsep kecantikannya sekalipun disela-sela kesibukannya 
sebagai seorang mahasiswi.  
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nuliatmi ini rambutku kucatokki kalau mau keluar rumah karena 
kek rambut singa rambutku kalau tidak dicatok, jelek kuliat 
hahhaa biar makin kece badai rambutku toh. (wawancara, Nunu, 
22 Tahun, Mahasiswi Ekonomi) 
Sama halnya dengan Aulia bahwa : 
karena ini rambutku mekar banget, tiap helainya itu tebal, jadi 
haruskan cantokan,,,wajib,,, sampai-sampai nah saya tidak mau 
keluar rumah atau kampus kalau belum badai rambutku.. nanti 
tidak cantik toh… kalaupun darurat yah saya ikat cepolmi pake 
ini jedai…kondek-kondek kekinian hahahha tapi itu nah perginya 
juga tidak lama yang sebentar. (wawancara, Aulia, 22 Tahun, 
Mahasiswi Hukum) 
 
 Rambut yang cantik adalah rambut yang rapi, gampang diatur, halus 
setidaknya hal itulah yang diucapkan oleh informan penulis yang tak 
menggunakan jilbab. Baginya rambut adalah hal kedua terpenting setelah 
kecantikan wajah. Beda halnya yang berjilbab mereka akan cenderung fokus 
dibagian wajah saja.  
Dulu jiy say waktu tidak berjilbabka, karena haruska juga 
keringkan rambutku terus catokan. Karena kau taumilah kita itu 
yang tidak berjilbab pasti rambutta terlihat otomatis itu juga perlu 
dirawat. Tidak sempurnapi rasanya kalau bagus mukata tapi 
rambutta tidak rapi, halus, pokoknya kek bagaimanakah rambut 
terawatt begitue. Kalau bermakeup dan pilih baju hal yang 
biasanya lama buat cewek toh say saya tidakjiy karena tidak 
enak sama teman-teman karena hamper tidak ada disini, jarang 
ditemukan maksudku. Mutaumi mipa toh say kalau di 
sospol,ekonomi atau hukum deh pasti banyak yang kece-kece 
hehehe Apalagi kalau jurusannya HI, Komunikasi deh wacana 
umummi itu banyak cewek cantiknya… Baru pernah toh ada 
juniorku makeupki ditegurki sama dosennya, katanya mau 
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 b. wajah 
Perempuan memiliki bagian tubuh yang dijadikan objek kecantikan dan 
mempunyai makna sosial bagi masyarakat. Penelitian ini mengacu pada 
Anthony Synnot (1993: 22-282), menyimpulkan beberapa bagian tubuh 
tersebut, salah satunya adalah wajah, bagian fisik manusia yang unik, lunak 
dan bersifat publik.  
Wajah merupakan sesuatu yang unik dan juga khas karena tidak ada 
manusia didunia ini yang terlahir mempunyai wajah yang sama, orang yang 
terlahir kembarpun masih ada perbedaannya. Di Indonesia, wajah 
terpampang jelas di dalam Kartu Tanda Penduduk (KTP) dan kartu identitas 
lainnya sehingga wajah menjadi simbol utama diri seseorang yang nyata. 
Wajah mempunyai tiga sifat, yaitu wajah bersifat fisik, wajah bersifat publik 
dan wajah bersifat lunak.  
Wajah bersifat fisik karena wajah merupakan milik seseorang atau 
individu yang tidak bisa disamakan dan di palsukan dengan wajah individu 
lainnya meskipun wajah tersebut di rias atau di make over. Wajah bersifat 
publik karena wajah merupakan simbol dari seseorang atau individu untuk 
dapat dikenali oleh individu yang lainnya. Wajah bersifat lunak karena wajah 
memiliki 80 otot mimik yang mampu membuat lebih dari 7.000 ekspresi. 
Selain ketiga sifat tersebut, wajah juga mempunyai berbagai macam fungsi, 
antara lain; wajah sebagai jalan masuk bagi makanan, minuman, dan udara. 
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Wajah juga berfungsi sebagai sumber komunikasi non verbal dan 
wajah sebagai pertemuan antara indera penglihatan, indera cita rasa, indera 
pembauan, dan indera pendengaran (Synnott, 2003: 135). Gloria Swanson 
(Synnott, 2003: 136) menjelaskan bahwa ketika kita sedang berinteraksi 
dengan orang lain, kita tidak perlu berdialog karena kita telah memiliki wajah. 
Dari pendapat Gloria Swanson tersebut, dapat diketahui bahwa wajah telah 
mewakili kata-kata yang ingin kita sampaikan, wajah sebagai „petanda‟ ketika 
kita sedang malas berbicara, marah atau ketika kita sedang sedih, kita dapat 
mengekspresikannya melalui mimik wajah.  
Lebih dari pada bagian tubuh lainnya, wajah di identifikasikan sebagai 
aku dan kamu. Seperti ketika kita mengenali seseorang, hal pertama yang 
kita lihat adalah wajahnya, baru kemudian kita menandai bahwa wajah itu 
adalah milik seseorang. Jadi, wajah merupakan sesuatu yang bersifat penting 
bagi seseorang, karena adanya fungsi-fungsi di dalamnya.  
Apa di kalo cantik sekali toh tidak ada kurangnya cantik 
mukanya, wajah itu paling penting makanya saya perawatan 
diklinikka untuk wajah karena itu pertama kali naliat orang, cantik 
tidaknya diliat pasti dari wajah dulu, kalau badankan 
tersembunyiji tertutupiji pakaian jadi perawatannya janganmi 
yang efektif dan cepat sekali makanya kalau badan 
salaonji..terus kalau masalah bagus badannya tidak gemuk tidak 
kurus, kalo tingginya tidak harusjiy tinggi model tidak 
berpengaruh sekaliji kalau masalah tinggi menurutku, terus 
bagus stylenya, biar tanpa makeup juga cantik kek cantik dari 
lahirmilah kak (wawancara, Sarah, 21 Tahun, Mahasiswi Sospol) 
Hal ini senada dengan perkataan oleh informan Rosa yang 
mengatakan bahwa: 
“kalaau menurut ku edd muka ini kawe, inimi nilai jualta sebagai 
perempuan baru nanti kalau ada apa-apanya toh bahaya juga 
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buat kesehatan kayak itu merkuri-merkuri jadi menurut ku yang 
pasti-pasti mi saja” (wawancara, Rosa, 22 tahun, Mahasiswi 
Sospol) 
 
 Wajah dimaknai sebagai nilai yang sangat berharga yang dianggap 
sebagai modal atau nilai jual bagi seorang perempuan. Wajah diibaratkan 
sebagai barang yang berharga yang wajib dirawat dan dijaga. Karena 
pentingnya sebuah wajah mereka tidak tanggung-tanggung melakukan 
perawatan di klinik kecantikan yang notabene tentunya mengeluarkan biaya 
yang tidak sedikit dan harus berkelanjutan demi mencapai wajah yang 
diinginkannya yang tentunya tak terlepas dari konsep kecantikannya.  
 Semua itu karena pentingnya sebuah wajah hingga mereka 
mempercayakan perawatan wajahnya ditempat yang telah diakui standarisasi 
keamanannya sehingga mereka merasa aman saat wajahnya yang berharga 
tersebut diserahkan ditangan-tangan orang ahli dibidangnya ditempat yang 
bernama klinik kecantikan itu. Hal yang lainnya adalah bagian tubuh lainnya 
yaitu badan mereka hanya memberikan perawatan ke salon atau perawatan 
dirumah saja hal ini sangat jelas bahwa mereka sangat menganggap wajah 
adalah bagian tubuh yang teramat luarbiasa penting.  
Seseorang tidak perlu berdialog langsung sebab sudah memiliki 
wajah. Jadi seseorang yang belum mengenalnya, pasti yang paling utama 
orang lain melihatnya adalah dari wajah yang dimilikinya, apakah orang ini 
cantik, manis, atau biasa aja. Jika seseorang memiliki wajah yang cantik dan 
menarik maka orang lain pasti akan senang dan tertarik jika melihatnya. Dari 
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sini lah perempuan berlomba-lomba tampil cantik dihadapan orang lain 
terutama lawan jenisnya supaya mendapat pujian yang lebih atas kecantikan 
yang dimilikinya 
Perempuan sadar bahwa kecantikan wajah juga penting untuk di nilai 
orang lain, sebelum mereka menilai diri kita. Wajah dapat digunakan sebagai 
bentuk pengakuan dari orang lain dan masyarakat dengan kondisi diri yang 
dimiliki oleh seseorang tersebut. Sifat fisik yang dimiliki seseorang dengan 
demikian personal meski ia dirias, dihias dan dipengaruhi trend sekarang ini, 
wajahlah bagian terpenting orang lain melihat diri kita seperti apa untuk 
mengenalnya. Karena bagian wajahlah orang lain bisa mengenal, menghafal 
seperti apakah orang tersebut dan karena wajah pula seseorang bisa 
memulai sebuah hubungan dengan orang lainnya dengan mudah dan cepat.  
Mahasiswi atau siapapun statusnya menurutku dinilai cantik itu 
pasti dari wajahnya pertama dinilai karena itu pertama kali dilihat 
toh, dan kalau cantik wajahta memicu orang-orang untuk 
mengenal kita lebih dekat, bahasa sederhananya wajah itu 
pemikat awal hahhaha (wawancara, Iin, 22 Tahun, Mahasiswi 
Teknik) 
Sama halnya dengan iin, Nunu juga mempunyai pendapat yang 
demikian, yang mengatakan bahwa:  
Iyalah, mukata ini kawe…aset hal yang bisa dibanggakan, 
dipamerkan, dan nanilaiki orang ..apalagi muka yang 
membedakan orang baru itu juga pertama kali naliat orang 
apalagi laki-laki gang hahha (wawancara, Nunu, 22 Tahun, 
Mahasiswi Akutansi) 
 
Lebih lanjut lagi pengalaman informan Iin yang mengaku karena foto 
bersama sahabat perempuannya yang dianggapnya mempunyai wajah yang 
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cantik dan menguploadnya di dunia maya (media sosial Instagram) beberapa 
teman lelakinya yang masih single mengirimkan pesan kepadanya untuk bisa 
berkenalan dengan sahabatnya tersebut padahal mereka belum mengenal 
bagaimana watak, karakter perempuan apakah baik atau buruk yang berarti 
hal ini menandakan bagaimana pentingnya kecantikan fisik khususnya wajah 
itu yang membuat hampir semua perempuan merawatnya dengan baik dan 
khusus.  
Pengalaman lainnya adalah pegalaman penulis sendiri ketika bersama 
seseorang yang dianggapnya cantik dan berjalan bersamanya dikampus 
beberapa lelaki (mahasiswa) tampak dengan jelas ataupun mencuri-curi 
pandang melihat perempuan cantik itu. Dan setelah mahasiswi cantik itu 
telah pergi dengan segera lelaki menanyai penulis dengan berbagai 
pertanyaan tentang mahasiswi cantik itu dan kalimat terakhir dari para lelaki 
itu adalah “sampaikan salamku nah sama temanmu itu” yang artinya bukan 
salam dalam artian salam tetapi adalah sebuah bentuk untuk menjembatani 
si lelaki itu dengan si perempuan cantik itu.  
Sehingga Wajah sungguh-sungguh menyimbolkan diri dan menandai 
banyak hal dari bagian diri yang berbeda seperti halnya membuat wajah 
sebagai penentu paling dasar makna kecantikan bagi individu khusunya 
perempuan.  
Selain itu wajah diberi berbagai atribut salah satunya adalah kosmetik 
atau makeup. Istilah kosmetik yang dalam bahasa Inggris “cosmetics”, 
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berasal dari bahasa Yunani “kosmētikos” yang berarti kecakapan dalam 
menghias, juga dari kata “kosmein” yang berarti menata atau menghias. Kata 
ini memiliki akar kata dari “kosmos” yang merujuk kepada keteraturan (order) 
dan harmoni dari seluruh semesta, juga merupakan bentuk atau struktur 
suatu benda. Salah satu arti kosmos yang juga dikontraskan dengan chaos 
adalah hiasan yang tertata, ornamen yang harmonis, seperti kalung dan 
anting yang digunakan seseorang untuk mempercantik diri mereka. Sejauh 
yang diketahui oleh para arkeolog, kosmetik pertama kali digunakan di Mesir 
pada 4000 tahun SM yang dibuktikan dari sisa-sisa artefak yang 
kemungkinan digunakan untuk tata rias (make up) dan untuk penggunaan 
salep pewangi.  
Orang yang pertama kali menggunakan kosmetik untuk wajahnya 
adalah Nabi Yusuf ketika menjabat sebagai wazir di Mesir. Namun, berbeda 
dengan tujuan penggunaan kosmetik pada saat ini, pada waktu itu Nabi 
Yusuf justru menggunakan kosmetik untuk menutupi „kecantikan‟ wajahnya 
agar tampak lebih jelek, yang bahkan digambarkan bisa membuat 
perempuan-perempuan Mesir menyayat tangannya sendiri akibat terpesona 
oleh ketampanan Nabi Yusuf. Kemudian bersamaan dengan permulaan era 
Kristen, kosmetik pada akhirnya digunakan secara luas di Kekaisaran 
Romawi. Pada waktu itu masyarakat sudah menggunakan „kohl‟ (sebuah 
preparat yang diolah dari jelaga) yang dapat digunakan untuk menghitamkan 
bulu mata dan alis mata serta untuk mempertegas garis bentuk kelopak 
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mata. Pemerah muka yang digunakan untuk pipi dan berbagai bedak pemutih 
digunakan untuk mensimulasi atau menambah kewajaran corak kulit, minyak 
mandi yang sudah digunakan secara luas oleh masyarakat pada waktu itu, 
serta berbagai bahan abrasif yang digunakan sebagai pasta gigi, dan parfum 
yang baru digunakan belakangan diolah dari wewangian floral (binatang) dan 
herbal (tumbuhan) yang diperoleh dari resin alami sebagai fiksatif. Rupa-
rupanya kosmetik dari waktu ke waktu selalu menjadi bagian yang penting 
dalam masyarakat.  
Menurut Rahmi Primadiati (2001: 74) dalam bukunya “Pedoman 
Instruksional Program Cidesco Internasional Kecantikan, Kosmetika, dan 
Estetika” menjelaskan tentang definisi kosmetika. Kosmetika secara definisi 
adalah suatu ilmu yang mempelajari kandungan bahan dan manfaat yang 
dihasilkan oleh pemakaian bahan tersebut terhadap penampilan dan 
kecantikan seseorang. Di Amerika Serikat, kosmetika adalah suatu bahan 
yang berfungsi sebagai pembersih, mempercantik, meningkatkan atraktivitas 
atau penampilan. Akan tetapi hanya bersifat fisikal dan tidak mempunyai 
dampak atau efek fisiologis. Bila produk kosmetik tersebut mempunyai efek 
fisiologis maka akan dikategorikan sebagai pengobatan atau pencegahan 
suatu penyakit. Dan hal ini menjadi wewenang para ahli medis (dokter) bukan 
lagi dapat dilakukan oleh seorang piñata kecantikan (Rahmi, 2001: 74).  
Harold I Kaplan dan Benyamin J Shaddock menjelaskan bahwa ada 3 
langkah orang menggunakan kosmetik atau melakukan tindakan 
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mempercantik diri, antara lain: “Langkah tersebut bentuknya bermacam-
macam, yaitu (1) dari yang bersifat sederhana, seperti sekedar memberi 
bedak tipis pada muka dan memakai lipgloss (minyak bibir), (2) tindakan yang 
lebih seperti; sophisticated yaitu penggunaan lotion-lotion pembersih; 
pemberian krim pembersih dari tidak hanya muka, tetapi sampai ke seluruh 
tubuh; medicure yaitu pemberian warna pada kuku, (3) kemudian melangkah 
lebih jauh lagi ialah tindakan yang lebih aktif; seperti electro caustic yaitu 
perawatan terhadap berbagai kelainan kulit; operasi-operasi yang lebih berat 
(operasi plastik), misalnya rhinoplasty, mammoplasty, face lift, dan lain-lain”, 
(Yohannes, 2007: 23).  
Dari uraian diatas, dapat dipahami bahwa kosmetik adalah tindakan 
yang bersifat memperindah diri dengan suatu alat atau media, seperti lotion, 
lipstick, bedak, shampoo, minyak rambut, dan sebagainya serta alat-alat 
untuk mendukung kegiatan tersebut. Kosmetik juga sering disebut dengan 
make up.  
Makeup adalah salah satu hal yang membuat mahasiswi tersebut 
merasa cantik, fresh dan percaya diri. Selain itu makeup mempunyai fungsi 
lain yaitu salah satu cara untuk menutupi atau menyamarkan kekurangan 
diwajahnya secara instan atau cepat seperti bekas jerawat, jerawat, flek 
hitam, mata panda, kulit wajah yang berminyak dan warna kulit wajah yang 
tidak merata. Jenis dan produk makeup yang digunakan tentu berbeda 
dengan perempuan kantoran.  
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 Mereka memakai produk yang lebih ringan dan jenis makeup yang tak 
mencolok, mereka menyebutnya dengan makeup natural atau makeup no 
makeup. Jenis makeup ini sangat cocok untuk mahasiswi karena terlihat tidak 
memakai makeup padahal mereka memakai makeup. Maksud hal tersebut 
adalah segala yang digunakan diwajah sesimpel atau sesederhana dan 
senatural mungkin seperti tidak memakai foundation diwajahnya dan 
menggantinya dengan bb cream yang cukup ringan diwajah, sehingga wajah 
tidak terasa berat dan kaku selain itu pemakaian eyeliner yang tipis atau 
sangat tipis cukup dengan mengikuti bentuk mata.  








     sumber: infia_fact 
 Terkadang mereka tidak menggunakan eyeliner dan hanya 
menggunakan mascara saja hal itu sudah dirasa cukup untuk riasan mata 
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dan membuat mata terlihat lebih ON atau hidup, besar dan mata terlihat lebih 
fresh untuk dipandang . Untuk alis sendiri beberapa diantara mereka hanya 
menambahkan sedikit untuk alisnya dengan pensil atau mascara alis dan 
beberapa mahasiswi lainnya mengikuti trend alis yaitu membuat alis mereka 
lebih tebal, terbingkai rapi dan berbentuk.  
 Untuk lipstick sendiri mereka memakai warna yang lebih lembut seperti 
warna yang lebih nude, peach namun hal itu dirasa untuk warna lipstick lebih 
kepada selera masing-masing. Namun alangkah pasnya makeup seorang 
mahasiswi kekampus adalah memakaia segala hal yang bebau dengan 
warna-warna lembut. 
kalo saya toh biasa-biasamo, Pakai kemeja trus makeup juga 
yang simple saja , yang tidak tebal sangat natural 
pokoknya…kek alis dan eyeliner janganmi tebal-tebal banget 
trus kalau bedakan pake yang ringan saja terus lipstick kalau 
bisa warna lembut saja kek warana peach, nude  begitomo 
hehhee (wawancara, Umi, 22 Tahun, Mahasiswi Pertanian) 
Sama halnya penuturan dari Nunu yang mengatakan bahwa: 
“kalau makeup kekampus itu yang biasa-biasa saja yang 
sewajarnya, jangan seperti kekondangan atau kek lagi mau 
photoshoot hhahaa…yah makeupnya juga tidak usah terlalu 
menorlah, cukup pakai bedak, pensil alis, mascara dan lipstick 
sudah cukup, kalau masaah rambut harus stylislah masa iya 
kekampus rambutnya acak-acakan. Pokoknya tema makeup 
kekampus itu yang bagus nomakeup makeup,,, pakai makeup 
tapi kek tidak pake makeup karena naturalki…pokoknya disitumi 
bagaimana caramu bermakup minimalis tapi tetap cantik, segar 
dan enak dipandang…pas dilihat bukan malas lesuhki liatki atau 
kek wajahnya punya banyak masalah sekali hahaha “ 
(wawancara, Nunu, 22 tahun, Mahasiswi Akutansi) 
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 Sebagian besar tindakan manusia berkaitan dengan orang lain. 
Tindakan yang berhubungan dengan orang lain disebut sebagai tindakan 
sosial (sosial action). Suatu tindakan dianggap sebagai tindakan sosial 
apabila tindakan tersebut memengaruhi atau dipengaruhi oleh orang lain. 
Menurut  Max Weber, tindakan sosial  adalah tindakan individu sepanjang 
tindakan itu mempunyai makna bagi dirinya sendiri dan diarahkan untuk 
mendapatkan tanggapan orang lain. 
 Menurutnya terjadi suatu pergeseran tekanan ke arah keyakinan, 
motivasi, dan tujuan pada diri anggota masyarakat, yang semuanya memberi 
isi dan bentuk kepada kelakuannya. Kata perikelakuan dipakai oleh Weber 
untuk perbuatan-perbuatan yang bagi si pelaku mempunyai arti subyektif. 
Pelaku hendak mencapai suatu tujuan atau ia didorong oleh motivasi. 
Menurut Weber, tidak semua tindakan yang dilakukan merupakan tindakan 
sosial. Tindakan sosial adalah tindakan yang dilakukan dengan 
mempertimbangkan perilaku orang lain dan berorientasi pada orang lain. 
Namun jika tujuannya untuk menarik perhatian orang lain, maka itu 
merupakan tindakan sosial.  
 c. badan 
 Bentuk tubuh yang ideal adalah langsing, tidak kelebihan lemak pada 
bagian-bagian tubuh atau proporsional, perut datar, payudara kencang, 
pinggang berlekuk, dan pantat sintal, itulah yang dikatakan cantik (Melliana, 
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2006: 4). Sementara itu, Yulianto (2007: 36), mengatakan bahwa idealisme 
kecantikan perempuan kini diidentikkan dengan kulit putih atau wajah Indo. 
Dengan kata lain, hanya ada satu standar warna kulit bagi kecantikan 
perempuan, yaitu kulit putih. Kulit putih dan cantik dianggap sebagai ras 
superior, karena itu dinormalkan dan diidealkan, bahkan, putih dan keputih-
putihan adalah hal yang signifikan, bukan saja dalam katagori sebagai ras, 
melainkan juga dalam definisi dan konstruksi femininitas, seksualitas, dan 
domestisitas perempuan (Aquarini, 2003: 100).  
 Tampil cantik secara fisik menjadi bagian paling penting bagi 
perempuan modern tak terkecuali kelas mahasiswi. Pernyataan itu sering kali 
didengar dalam berbagai tempat dan kesempatan, oleh perempuan dan laki-
laki. Bagi perempuan, kecantikan merupakan anugerah terindah yang 
dipercaya bisa menambah keyakinan, percaya diri, dan energi kehidupan. 
Konsep cantik itu memang relatif, karena cantik bagi satu orang belum tentu 
cantik bagi orang lain. Demikian juga sebaliknya, tidak cantik bagi seseorang, 
belum tentu tidak cantik bagi orang lain. Menilai tubuh seseorang itu cantik 
masing-masing orang mempunyai standar yang berbeda sesuai kebudayaan 
masyarakat itu sendiri.  
Menurutku nah dijaman sekarang terlalu bohong mi orang kalau 
bilang cantik itu tidak berstandar pada fisik walaupun 
sebenarnya cantik itu relatif ji tapi tetap fisik nomor satu, itu yang 
saya liat dan rasakan sekarang. Fisik yang berpostur tidak terlalu 
pendek tapi tidak tinggi sekali juga, trus kalau masalaha kulit itu 
harus kulit badannya bersih, tidak ada bekas luka, tidak kusam 
dan kering . wajah juga harus terlihat cerah karena sebenarnya 
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biar lagi ada jerawatnya atau flek hitam yang penting cerah 
mukanya atau agak-agak putihlah terus kalau ditambah dengan 
stylenya yang keren, modis emmm itu cantik bangetmi. Tapi 
terkadangna menurutku biar putih kulitnya bersih mukanya 
kinclong dll tapi kalau pendek apa di ganjil saja terkesan lain-lain 
bagi saya hehehe. Kurang sempurna kalau cewek pendekki 
kalau tinggikan bagus bisaki jadi model hahaha tapi menurutku 
cewek cantik juga janganmi terlalu tinggi kek dan juga toh kalau 
terlalu tinggi apadi susahki dapat pasangan yang pas karena 
haruski dapat pasangan yang paling tidak setara dengan 
tingginya itu cewek baru kita tahu sendiri bagaimana tinggi rata-
rata laki-laki indonesia karena kalau cowoknya lebih pendek dari 
perempuan kek tidak pas saja diliat, kek ada yang ganjil hehehe 
(wawancara, Sari, 22 Tahun, Mahasiswi Fakultas Kesehatan 
Masyarakat) 
 
 Warna kulit memberi pengaruh yang cukup signifikan untuk dikatakan 
jika perempuan itu cantik. Hal ini terlihat pula dengan banyaknya penelitian 
terdahulu tentang warna kulit yang membuat orang melakukan berbagai 
upaya untuk menjadi cantik dengan warna kulit yang diidealkannya. Kulit 
yang bersih, warna kulit yang cerah cenderung agak keputih-putihan, warna 
kulit yang sawo matang diyakini cukup mewakilkan bahwa perempuan 
tersebut cantik. 
 Bentuk tubuh adalah hal yang lainnya yang mempunyai andil yang 
cukup dalam pemberian makna kecantikan kepada seorang perempuan. 
Misalnya saja dalam dunia pekerjaan, seorang perempuan yang memiliki 
wajah cantik, menarik dan bentuk tubuh yang ideal sering kali langsung 
diterima didalam pekerjaan. Penampilan fisik memang sesuatu yang 
didambakan para perempuan, karena masyarakat sekarang memasukkan 
kriteria fisik sebagai salah satu faktor penting dalam menilai kualitas diri 
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perempuan (Melliana, 2006:21). Di masyarakat sekarang memang 
mengkriteriakan perempuan melihat dari penampilan fisiknya saja tanpa 
melihat kemampuan lain yang dimiliki perempuan tersebut.  
 Tapi disuatu sisi mereka mendeskripsikan kecenderungan perempuan 
menganggap jika bentuk tubuh yang tidak terlalu tinggi dan pendek sangat 
cocok buat perempuan. Tubuh yang tinggi cenderung justru dianggap 
sebagai hal yang sedikit mencemaskan dalam hal ini sullit menemukan 
pasangan yang ideal karena tinggi badan orang Indonesia dibandingkan 
dengan tinggi badan orang-orang di Negara lain memang berbeda. Di benua 
Amerika, menurut data statistik Times Online (2005) rata-rata tinggi badan 
orang Amerika ialah 178 cm untuk laki-laki dan 163 cm untuk perempuan. Di 
benua Eropa, misalnya Inggris dan Belanda, mereka memiliki rata-rata tinggi 
badan untuk laki-laki berkisar antara 178-179 cm dan rata-rata tinggi badan 
untuk perempuan 163-165 cm. Di Australia, rata-rata tinggi badan orang 
Australia laki-laki ialah 178 cm dan perempuan 164 cm. Angka rata-rata tinggi 
badan tersebut dapat dibilang fantastis mengingat tinggi badan mereka yang 
tinggi jika dibandingkan dengan kita sebagai orang Indonesia. 
 Menurut sebuah publikasi ilmiah dari Lembaga Penelitian Universitas 
Gadjah Mada (2001) menyebutkan bahwa rata-rata tinggi badan orang 
Indonesia untuk laki-laki berkisar antara 160-170 cm dan  untuk perempuan 
berkisar antara 150-160 cm. Sebuah artikel yang dipublikasikan di Journal 
Unair juga menyebutkan bahwa rata-rata tinggi badan orang Indonesia laki-
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laki ialah 162.43 cm dan perempuan 151.30 cm. Berdasarkan data statistik 
tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa rata-rata tinggi badan orang 
Indonesia lebih rendah jika dibanding dengan Negara-negara lain orang-
orang dari Negara satu benua yaitu jepang yang memiliki rata-rata tinggi 
badan 168 untuk laki-laki dan 155 untuk perempuan. 
Mengacu pada Foucault, tubuh manusia diperlakukan sebagai alat 
(tools). Tubuh secara umum, menjadi objek dari kontrol intelektual dan 
praktis. Tubuh diinstrumentalisasi untuk diri sendiri dan dinstrumentalisasi 
oleh individu lain. Kemudian Foucault juga melihat tubuh sebagai media 
ekspresi, tubuh adalah sesuatu yang memiliki tanda-tanda yang bisa dibaca 
(means of signs). Tubuh menjadi ekspresi status sosial dan identitas pribadi 
seseorang (Pasi, 1994:46-55). “Citra tubuh (diri) adalah pengalaman 
individual tentang tubuhnya, suatu gambaran mental seseorang yang 
mencakup pikiran, persepsi, perasaan, emosi, imajinasi, penilaian, sensasi 
fisik, dan kesadaran perilaku mengenai penampilan dan bentuk tubuhnya 
dipengaruhi oleh idealisasi pencitraan tubuh di masyarakat ...” (Rice dalam 
Melliana S, 2006: 83-84) 
Selain kecantikan tubuh, tubuh pun sama halnya seperti wajah yang 
terdiri pula atas berbagai atribut atau alat kecantikan (misalnya gaya busana 
hingga tato, tindik dll) yang dalam hal ini adalah hanya gaya busana 
mahasiswi.  
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Cantik itu banyak tipenya say,,,kek itu tadi toh temanku cantikki 
enak diliat mukanya… 
kek kau juga say cantikki karena feminimki ,,,suka pake 
rok…(wawancara, Aulia, 22 Tahun, Mahasiswi Hukum) 
 
 Pemberian lebel cantik tidak hanya mengacu atau melihat tubuh 
seorang perempuan tetapi pemakaian pakaian atau gaya busana yang 
feminim seperti memakai rok yang dianggapnya cantik. Aulia lebih lanjut lagi  
melihat cantik fisik itu dengan memakai pakaian yang lagi trend, rapi agar 
lebih menarik dan menambah kepercayaan diri juga baik itu laki-laki maupun 
perempuan, seperti penuturannya bahwa:  
baju itu tiap minggu haruska beli tidak boleh tidak karena baju itu 
ada zaman-zamannya toh…kek tidak pedeka pake kalo tidak 
updatemi..supaya terlihat lebih modiski jadi cantikki saja jadinya 
klo lebih  trendy dan modis dan toh nanti juga orang bilang ihh 
kasian itu terus bajunya hahaha (wawancara, Aulia, 22 Tahun, 
Mahasiswi Hukum) 
 
 Pakaian memang memiliki fungsi yang salah satunya adalah unsur 
komunikatif, di mana pakaian menjadi pemicu pesan-pesan yang keluar dari 
pakaian yang dikenakannya. Pesan-pesan tersebut muncul dengan adanya 
kepekatan bersama dalam suatu waktu dan tempat tertentu. Pakaian yang 
kita kenakan mengungkapkan pernyataan. Ini terjadi karena pakaian 
memunculkan sistem penandaan (signifikasi) yang menjadi tempat 
pembentukan dan pengkomunikasian tatanan sosial.  
 Pakaian yang bagus dan indah dapat memberikan nilai plus bagi 
pemakainya karena secara tidak langsung akan menjadikannya menarik dan 
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tentunya akan terlihat cantik dihadapan orang lain. Pakaian yang bagus dan 
indah dapat mengangkat harga diri seseorang. Pakaian dapat memberikan 
nilai lebih bagi seseorang. Seseorang yang menarik penampilannya, sudah 
pasti disukai oleh banyak orang, sebaliknya dengan berpakaian yang kumal, 
lusuh, dan kotor akan dapat menjadikannya dijauhi oleh orang lain. 
Berpakaian bagus, trendy, modis, indah dan menarik maka akan tampak 
lebih cantik dan anggun.  
macam-macam kak, ada yang cantik sekali, ada yang sedang-
sedang, ada juga biasaji… ada juga itu kak sebenarnya pas-pasji 
wajahnya tapi karena cantik pake-pake na jadi cantikki 
diliat…apalagi ada ciri khasnya dalam berpakaian dan pintarki 
mix and matchki pasti cantikki diliat…apalagi kalau bagus tommi 
wajah dan rambutnya,,,sempurna hahhaa (wawancara, Sarah, 
22 Tahun, Mahasiswi Sospol) 
 Dalam konteks Islam, pakaian adalah hal penting yang harus 
diperhatikan karena memiliki implikasi yang sangat besar bagi seseorang. 
Perintah agama tentang menutup aurat identik dengan pakaian, baik secara 
implisit maupun eksplesit. Secara implisit perintah menutup aurat terkait 
dengan pakaian yang sebenarnya, artinya manusia memang diperintahkan 
untuk menutupi aurat dengan pakaian yang baik dan pantas. Pakaian yang 
bagus dan pantas bagi seorang yang beriman tidak saja bagus warna dan 
motif, tetapi dapat menjauhkan dari rangsangan nafsu. Selain itu Islam 
memberikan rambu-rambu cara berbusana yang tidak sekedar bagus, indah 
akan tetapi juga harus suci. Pakaian yang bagus namun tidak suci, atau 
terkena barang-barang yang najis, maka tidak pantas untuk dipakai oleh 
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seorang muslim dan haram digunakan untuk beribadah. Ibadah dengan 
pakaian yang tidak suci dapat menjadikan amal ibadah tertolak. Dalam islam 
pakaian yang mempercantik diri adalah pakaian yang cukup saja dengan suci 



















   





Mahasiswi memaknai kampus sebagai ajang kontesasi, bukan hanya dalam 
hal akademik melainkan juga dalam hal kecantikan. Kecantikan adalah 
sebuah power bagi yang memilikinya sehingga mereka membagi dua 
pentingnya kecantikan yaitu kecantikan untuk meningkatkan kepercayaan diri 
dan juga kecantikan sebagai sebuah keuntungan. Sepertihalnya cenderung 
lebih diberi ruang dalam pergaulan dikampus sehingga mudah dikenal dan 
memiliki banyak teman. Tak hanya sampai disitu, menjadi cantik menjadikan 
seorang mahasisiwi memperoleh berbagai keuntungan salah satunya seperti 
membuat urusan administrasi dikampus lebih mudah. 
Perempuan dalam memenuhi kebutuhan menjadi sosok yang cantik dan 
menarik ternyata tidak dapat lepas dari sesuatu hal yang bernama 
“perawatan”. Menjadi perempuan berarti harus pandai merawat tubuh. 
Sehingga mereka berbagai upaya untuk memperoleh dan menjaga 
kecantikannya dilakukan oleh mereka antara lain membeli produk-produk 
kecantikan atau mendatangi salon-salon kecantikan hingga klinik kecantikan. 
Bagi mahasiswi kecantikan itu menyangkut inner dan outer beauty. 
Kecantikan dari dalam terbagi atas kecerdasan intelektual dan kepribadian 
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sedangkan kecantikan dari luar meliputi kecantikan dari rambut, wajah dan 
tubuh. Kecantikan dari dalam (inner beauty) lebih mengarah pada artian 
„menarik‟ sedangkan, kecantikan fisik lebih mengarah pada artian „cantik‟. 
Namun kata cantik secara umum telah menggambarkan kedua-duanya. 
Mahasiswi diharuskan memiliki kecantikan baik dalam maupun luar. Karena 
jika seorang perempuan cantik yang kebetulan lalai, malas, ceroboh, atau 
tidak terampil, maka mereka akan lebih diledek, direndahkan daripada 
perempuan lain yang bersikap sama namun tidak berpenampilan cantik. 
Sesungguhnya hal ini mengindikasikan perempuan itu hanya dianggap cantik 
tetapi tidak menarik. 
Bagi mahasiswi menjadi cantik dari dalampun tidaklah cukup. Mereka 
mengharuskan dirinya pula cantik dari luar/fisik. Hal ini berkaitan dengan 
media mereka untuk memulai pergaulan dan beradaptasi dengan lingkungan 
pergaulannya. Mahasiswi mendambakan dirinya menjadi sosok yang cantik 
dan menarik terlebih untuk kecantikan fisik pada bagian wajahnya. Wajah 
merupakan penentu paling dasar dari sebuah pemaknaan kecantikan. 
Sehingga mahasiswi melakukan perawatan yang berbeda pada bagian 
wajahnya. 
Saran 
 Dengan melihat pada realita yang terjadi di lapangan, saran yang 
terpikirkan oleh penulis dimana juga penulis adalah seorang perempuan  
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yaitu menjadi cantik dan menjaga kecantikan itu perlu khusunya pada 
kecantikan fisik, sebuah kecantikan yang dapat terlihat secara langsung oleh 
indrawi tetapi kiranya perempuan tak hanya fokus dan menghabiskan banyak 
waktu untuk merawat kecantikan fisiknya dan terlena oleh sebuah hal yang 
tidak kekal seiring bertambanya usia karena dibalik kecantikan fisik terdapat 
kecantikan dari dalam yang amat penting dan kekal bahkan ketika orang 
tersebut telah tiada. Dan untuk perempuan yang cenderung tidak peduli 
dengan kecantikan fisik alangkah baiknya jika mulailah perhatian terhadap 
kecantikan fisik karena merawat tubuh bukan hanya untuk sekedar persoalan 
kecantikan dan keindahan tetapi juga bentuk pemeliharaan kesehatan tubuh 
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